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ABSTRAK 
Diah Ayu  Nalaratih (143141001). Hubungan Antara Prestasi Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 
Dengan Perilaku Sosial Remaja Awal Kelas VI Di MI Al-Islam Kartasura 
Sukoharjo Tahun 2018, Skripsi: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN 
Surakarta, Mei 2018. 
Pembimbing : Dr. Retno Wahyuningsih, S.Si., M.Pd 
Kata Kunci : Prestasi Mata Pelajaran Aqidah Akhlak, Remaja, Perilaku Sosial 
Masalah dalam penelitian ini adalah siswa MI Al-Islam Kartasura memiliki beberapa 
permasalahan diantaranya yaitu kurang kepedulian terhadap prestasi mata pelajaran Aqidah 
Ahlak dan perilaku sosial siswa yang kurang baik seperti: kurang disiplin terhadap waktu, 
perkelahian antar siswa, kurang hormat terhadap beberapa guru, karyawan, kurang 
memelihara kebersihan dan keindahan lingkungan, terdapat beberapa peserta didik antar 
lawan jenis sangat dekat. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan penelitian adalah 
untuk: 1) untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat prestasi mata pelajaran Aqidah Akhlak. 2) 
untuk mengetahui seberapa baik perilaku sosial remaja awal di MI Al-Islam Kartasura. 3) 
untuk mengetahui adakah hubungan yang signifikan antara pretsasi belajar mata pelajaran 
Aqidah Akhlak dengan perilaku sosial remaja awal di MI Al-Islam Kartasura. 
Dalam penelitian ini, digunakan metode kuantitatif  korelasional yang dilakukan di MI 
Al-Islam Kartasura pada bulan Desember 2017- Mei 2018. Dengan populasi semua siswa 
kelas VI di MI Al-Islam Kartasura pada tahun ajaran 2017/2018 dan sampel sebanyak 70 
siswa. Pengumpulan data menggunakan nilai rapor semester ganjil kelas VI serta teknik 
angket sedangkan teknik sampling menggunakan proportionate stratified random sampling. 
Uji Normalitas prestasi mata pelajaran Aqidah  Akhlak tidak berdistribusi normal dengan 
hasil   hitung >   tabel  yaitu 75,11 > dari 11,070, sedangkan untuk perilaku sosial remaja awal 
juga tidak berdistribusi normal karena diperoleh hasil   hitung >   tabel  yaitu 93,652 > dari 
11,070. Sehingga dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan Spearman Rank. Hasil uji 
hipotesis dengan rumus spearman rank dilakukan karena data tidak berdistribusi normal yang 
kemudian dilakukan pengujian signifikansi menggunakan rumus t karena jumlah sampel (n) 
lebih dari 30 sehingga tidak terdapat dalam tabel rho, karena disini uji dua fihak maka harga 
ttabel dengan n 70 sebesar 1,995. 
Hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa: 1) siswa yang memiliki pretasi mata 
pelajaran yang rendah 34,3%, kategori sedang  37,1% , dan kategori tinggi 28,6%. 2) perilaku 
sosial remaja awal di MI Al-Islam Kartasura Sukoharjo yang berada dalam kategori kurang 
baik 11,4%, kategori baik 44,3% dan kategori sangat baik juga 44,3% dan 3) hasil uji 
hipotesis dengan rumus spearman rank diperoleh thitung (       ) < ttabel (1,995) jadi H0 
diterima dan Ha ditolak jadi tidak terdapat hubungan positif yang signifikan antara prestasi 
mata pelajaran Aqidah Akhlak dengan perilaku sosial remaja awal di kelas VI MI Al-Islam 
Kartasura. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Skinner (2013: 22) mengungkapkan bahwa, Perilaku merupakan sebuah materi 
subjek yang sulit, bukan karena materi ini tidak bisa diakses. Tetapi karena materi ini 
sangat kompleks. Karena materi ini merupakan suatu proses, ketimbangan sebuah benda, 
materi ini tidak bisa dengan mudah dibuat diam untuk diamati. Perilaku terus berubah, 
mencair, dan evanescent (segera hilang dari pandangan dan memori). Istilah sosial 
digunakan secara bebas dalam bahasa sehari-hari, adapun sosial adalah keadaan yang di 
dalamnya terdapat kehadiran orang lain. Akhlak atau perilaku seseorang terbagi menjadi 
dua yaitu akhlak mahmudah dan akhlak madzmumah, akhlak atau perilaku tersebut dapat 
dilihat dalam kehidupan sehari-hari yang sering muncul di dalam lingkungan rumah/ 
keluarga, sekolah dan masyarakat yang dapat berpengaruh terhadap hubungan dengan 
individu dan individu lainya. 
Seorang peserta didik di lingkungan sekolah khususnya di kelas tinggi, telah 
memasuki usia remaja awal dan semestinya telah  melalui beberapa tahap perkembangan. 
Salah satu dari tahap perkembangan seseorang adalah perkembangan sosial, 
perkembangan sosial berarti perolehan kemampuan berperilaku sesuai dengan tuntutan 
sosial, dimana tuntutan pada perilaku sosial  
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tersebut tergantung dari perbedaan harapan dan tuntutan budaya dalam 
masyarakat tempat seseorang tersebut tumbuh. Pengalaman sosial 
memegang peran penting bagi perilaku sosial, jadi mudah atau sulitnya 
perkembangan seseorang tergantung dari baik-buruknya seseorang 
tersebut mempelajari sikap dan perilaku sosial disekitarnya  (Zusnani, 
2013: 86). Perilaku sosial menurut B.Elizabeth dalam Ahmad Zaky 
Malik (2016: 29) adalah aktifitas fisik dan psikis seseorang terhadap 
orang lain atau sebaliknya dalam rangka memenuhi diri atau orang lain 
yang sesuai dengan tuntutan sosial.   
Setiap orang pasti akan  mengalami fase perkembangan, salah satu 
fase yang dilalui setiap orang yaitu fase remaja/ fase puber. Periode ini 
merupakan masa pertumbuhan dan perubahan yang pesat meskipun 
masa puber merupakan periode singkat yang bertumpang tindih dengan 
masa akhir kanak-kanak dan permulaan masa remaja. Masa ini terjadi 
pada usia yang berbeda bagi anak laki-laki dan anak perempuan. 
Pembagian masa pra-pubertas berlangsung sekitar usia 10-12 tahun, dan 
masa pubertas pada usia 12-15 tahun akan tetapi anak perempuan 
beberapa saat lebih dahulu mulainya daripada anak laki-laki, berikut 
pembagiannya: pra-remaja usia 10-12 tahun, remaja awal usia 12-15 
tahun, remaja pertengahan usia 15-18 tahun dan remaja akhir usia 18-21 
tahun (Monks & Knoers, 2006 : 263). 
Seorang remaja yang merupakan generasi muda penentu masa 
depan bangsa, yang harus mampu menjadikan masa remajanya mejadi 
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masa yang tidak berdampak buruk bagi kehidupan selanjutnya. Seorang 
remaja harus memiliki akhlak yang baik  serta aqidah yang baik dan hal 
tersebut dapat dilakukan dengan memegang teguh ajaran Islam yang 
menerangkan bagaimana seharusnya pergaulan/ aktifitas-aktifitas yang 
positif itu, seperti di dalam Al-Quran Allah berfirman dalam Surah Al-
Ahzab ayat 70 (Qur‟an Kemenag, 2016: 427) 
   اديِداس الًْوا ق اوُلوُقاو اَّللَّا اوُقَّ تا اوُنامآ انيِذَّلا ا اهُّ ياأ ايَ 
 Artinya : 
“Hai orang-orang yang beriman , bertakwalah kamu kepada Allah 
dan katakanlah perkataan yang benar”(QS. Al-Ahzab{33} : 70 ) 
Al-Qur‟an Surah An-nur ayat 30 (Qur‟an Kemenag, 2016: 353) 
 ٌيرِب اخ اَّللَّا َّنِإ ۗ ُْم الَ َٰىاْكزاأ اكِل َٰاذ ۚ ْمُه اجوُر ُف اُوظافْايَاو ْمِِهرااصْباأ ْنِم اوُّضُغا ي اينِنِمْؤُمِْلل ْلُق اابِ
 انوُعا نْصاي 
    Artinya : 
“ Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah 
mereka menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang 
demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat”(QS.An-Nur{24} : 30) 
Akan tetapi, pada kenyataanya banyak remaja yang terjerumus ke 
dalam perilaku sosial kenakalan remaja dengan melakukan berbagai 
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kegiatan yang tidak berfaedah bahkan melakukan aktifitas kesenangan 
sesaat yang dilarang oleh agama. Perilaku sosial kenakalan remaja 
disebabkan oleh beberapa faktor seperti diantaranya menurut Santrock 
(2007: 208) yaitu: perceraian, keluarga tiri, orang tua yang bekerja, 
kebudayaan yang bersifat negative, pola asuh orang tua, pengaruh teman 
sebaya dan pengaruh media massa.  
Beberapa perilaku sosial remaja yang menyimpang adalah sebagai 
berikut seperti: pacaran, tawuran, mencuri dan lain-lain. MI Al-Islam 
Kartasura juga terdapat beberapa permasalahan perilaku sosial seperti: 
kurang disiplin terhadap waktu peserta didik terlihat banyak yang sering 
terlambat masuk sekolah, perkelahian antar peserta didik yang beberapa 
kali terjadi selama penulis melaksanakan tugas PPL di MI Al-Islam, 
kurang hormatnya peserta didik terhadap beberapa guru, karyawan, 
terlebih terhadap mahasiswa PPL di MI Al-Islam terlihat peserta didik 
sering bersikap acuh tak acuh terhadap keberadaan guru, karyawan dan 
mahasiswa PPL, kurang memelihara kebersihan dan keindahan 
lingkungan dengan adanya perbuatan mencoret-coret meja, dinding 
sekolah, membuang sampah tidak pada tempatnya, terlihat terdapat 
beberapa peserta didik antar lawan jenis sangat dekat dimana seperti ada 
hal di luar batas kewajaran, dan beberapa peserta didik sering membawa 
dan sibuk dengan handphone ketika kegiatan di luar sekolah, dan 
melakukan kecurangan ketika mengikuti lomba pramuka antar MI se-
kecamatan Kartasura, serta memiliki sikap tidak dapat menerima 
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keunggulan dari lawan/ sekolah lain ketika mengikuti lomba pramuka 
tersebut dimana lomba pramuka tersebut diikuti oleh mayoritas peserta 
didik kelas VI (observasi, 13 Oktober 2017). Selain itu, salah satu guru 
di MI Al-Islam  Kartasura pernah mengungkapkan bahwa di MI Al-
Islam tidak membutuhkan sumbangan berupa uang, sarana prasarana 
karena semua sudah tersedia dari sekolah akan tetapi yang di butuhkan 
di MI Al-Islam adalah sumbangan penanaman akhlak dan moral karena 
prestasi akademik yang dimiliki peserta didik sudah tinggi dan bertahan 
dengan peringkat tertinggi dari tahun ke tahun akan tetapi akhlak dan 
moral yang dimiliki peserta didik semakin menurun dan akhlaknya 
semakin buruk (wawancara, 8 November 2017).  
Dalam perkembagannya seorang peserta didik khususnya usia 
remaja memiliki arti yang khusus, namun demikian seorang remaja 
memiliki tempat yang tidak jelas dalam rangkaian perkembangan 
seseorang, karena remaja bukan temasuk golongan anak-anak dan bukan 
pula golongan dewasa  akan tetapi berada diantara keduanya. Remaja 
adalah  masa yang penuh dengan permasalahan, sehingga terdapat 
statemen dari Stanley Hall yang meyatakan bahwa masa remaja 
merupakan masa badai dan tekanan (strom and stress). Dan menurut 
Ericson masa remaja adalah masa terjadinya krisis identitas atau 
pencarian identitas diri.  
Idealnya seorang remaja awal sudah memiliki pola pikir sendiri 
sesuai dengan yang digambarkan oleh Jean Piaget yaitu seorang remaja 
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mulai bisa berpikir logis tentang suatu gagasan yang abstrak, mulai bisa 
membuat rencana, membuat keputusan dan memecahkan masalah serta 
mulai memikirkan masa depan, mampu belajar mengintrospeksi diri, 
memiliki wawasan berpikir yang semakin luas tentang agama, keadilan, 
moralitas, jati diri atau identitas diri dan para remaja tidak lagi menerima 
informasi apa adanya, tetapi juga akan mengadaptasi informasi tersebut 
dengan pemikirannya sendiri.  
Oleh karena itu, dengan pendidikan diharapkan seorang remaja 
dapat menjadi sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki 
kemampuan dan pengetahuan yang lebih luas kedepannya karena 
pendidikan merupakan upaya sadar dan terencana yang dilakukan oleh 
guru untuk mengembangakan segenap potensi peserta didiknya secara 
optimal (Wiyani, 2012: 1). Jadi pendidikan merupakan suatu upaya 
untuk mengembangkan kemampuan dan motivasi manusia sehingga 
dapat hidup layak, baik sebagai  pribadi maupun sebagai anggota 
masyarakat. Pendidikan juga bertujuan untuk mendewasakan anak, 
kedewasaan tersebut mencakup pendewasaan intelektual, sosial dan 
moral, tidak semata-mata kedewasaan dalam arti fisik. 
Selain itu, dalam proses pemerolehan pendidikan di sekolah, 
prestasi merupakan hal yang penting bagi peserta didik yang dapat 
digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan dalam belajarnya. Prestasi 
merupakan suatu hasil yang telah diperoleh atau dicapai dari aktivitas 
yang telah dilakukan atau dikerjakan (Fathurohman & Sulistyorini, 
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2012: 118). Akan tetapi banyak siswa yang beranggapan bahwa prestasi 
belajar itu tidak penting, yang terpenting adalah asal peserta didik 
tersebut dapat naik kelas meski naik kelas tanpa prestasi, terlebih 
prestasi dari mata pelajaran agama seperti Aqidah Akhalak, Al-qur‟an 
Hadis, Fikih dan lain sebagainya karena dianggap tidak menjadi mata 
pelajaran penentu kelulusan seperti halnya dengan mata pelajaran IPA, 
matematika dan bahasa Indonesia. Padahal pelajaran agama adalah dasar 
yang harus di kuasai oleh setiap peserta didik karena dengan belajar 
agama seseorang dapat memiliki pedoman dan tujuan hidup, seperti 
dengan mata pelajaran Aqidah Akhlak yang dapat menunjukan segala 
perilaku yang baik dan perilaku yang buruk terlebih bagi peserta didik 
yang sedang megalami masa peralihan di remaja awal. 
 Menurut Sudjana prestasi belajar harus mencakup aspek-aspek 
kognitif, afektif dan psikomotor, dimana ketiga aspek diatas tidak berdiri 
sendiri, tetapi merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan, bahkan 
membentuk hubungan hierarki (Tohirin, 2006: 151). Dengan memiliki 
pengetahuan yang tinggi berarti peserta didik memiliki ilmu pendidikan 
yang tinggi, dan dengan hal tersebut peserta didik juga akan memiliki 
prestasi yang tinggi pula, dimana dengan prestasi yang tinggi peserta 
didik akan memiliki kognitif yang tinggi berupa pengetahuan atau 
knowledge, afektif yang tinggi berupa sikap dan nilai yang tampak 
dalam tingkah laku peserta didik serta memiliki psikomotor yang tinggi 
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berupa kemampuan bertindak atau keterampilan (skill). Tipe prestasi 
belajar tidak berdiri sendiri, tetapi selalu berhubungan satu sama lain. 
Seseorang (peserta didik) yang berubah tingkat kognisinya yang 
sebenarnya dalam kadar tertentu telah berubah pula sikap dan 
perilakunya. Carl Rogers dalam Sudjana(1991) menyatakan bahwa 
seseorang yang telah menguasai tingkat kognitif maka perilaku tersebut 
sudah bisa diramalkan (Tohirin, 2006: 155). 
Pendidikan adalah hal yang sangat penting bagi kehidupan, 
terlebih pendidikan agama Islam karena di dalam pendidikan agama 
Islam banyak hal yang dapat menuntun peserta didik untuk selamat 
dunia dan akhirat, pelajaran agama adalah dasar yang harus di kuasai 
oleh setiap peserta didik. Seperti halnya dengan mata pelajaran Aqidah 
Akhlak. 
 Bidang studi atau mata pelajaran Aqidah Akhlak adalah mata 
pelajaran yang mengajarkan tentang asas ajaran agama Islam dan juga 
mengajarkan tentang berperilaku dan merupakan sub sistem dari 
kurikulum pendidikan nasional  yang bertujuan untuk menanamkan 
Aqidah dan Akhlak peserta didik guna mengangkat derajat 
kemanuasiaanya dalam mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Aqidah berasal dari kata „aqada ya‟qidu  aqadan yang berarti 
ikatan,simpulan atau perjanjian yang kokoh dan kuat, juga bisa 
mempunyai arti al-yaqiin (keyakinan) dan al-jazmu (penetapan). Makna 
Aqidah secara terminologis diungkapkan oleh Hasan al- Banna dalam 
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Majmu‟ ar-Rasaail adalah Aqaid (bentuk jamak dari aqidah) adalah 
beberapa perkara yang wajib diyakini kebenaranya oleh hati, 
mendatangkan ketentraman jiwa, menjadi keyakinan yang tidak 
tercampur sedikitpun dengan keraguan (Shodiq, 2013: 37).  
Pendidikan Akhlak menurut Al-Quran adalah suatu upaya yang 
dilakukan dengan sadar guna memberikan pendidikan secara lengkap 
bukan hanya jasmani saja, namun juga rohani berdasarkan ajaran 
samawi yang terakhir kebumi, yakni Islam berupa penanaman akhlak 
mulia sesuai Al-Qur‟an dan perilaku rasulullah yang merupakan cermin 
keperiadian seseorang yang harus dilakukan oleh seseorang muslim. 
Perilaku itu meliputi tingkah laku dan cara berpikir yang baik dan 
mampu megantarkan manusia pada martabat tertinggi. Perbuatan mulia 
itu keluar dari kekuatan jiwa tanpa keterpaksaan dan akhlak yang baik 
(akhlak mahmudah). Untuk itu, manusia perlu pendidikan akhlak yang 
terbaik, sejak dini khususnya dari orang tuanya, guru-gurunya, 
lingkunganya dan seterusnya agar terhindar dari akhlak buruk (akhlak 
madzmumah).  
Jadi salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas perilaku sosial 
remaja dapat dilakukan dengan penanaman pendidikan Aqidah Akhlak 
secara maksimal kepada peserta didik agar mampu memiliki akhlak atau 
perilaku yang baik.  
Berdasarkan permasalahan tersebut di atas maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Antara Prestasi 
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Belajar Mata Pelajaran Aqidah Akhlak dengan Perilaku Sosial Remaja 
Awal kelas VI Di MI Al-Islam Kartasura Sukoharjo tahun 2018”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 
beberapa permasalahan sebagai berikut : 
1. Kurangnya perhatian sebagian besar peserta didik terhadap prestasi 
akademik di sekolah. 
2. Kesadaran peserta didik yang sebagian besar masih kurang akan 
pentingnya mata pelajaran Agama Islam khusunya Aqidah Akhlak. 
3. Banyaknya remaja awal yang terjerumus dalam perilaku sosial yang 
bermasalah.  
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi di atas, maka peneliti hanya ingin 
melakukan penelitian yang terkait dengan Hubungan Antara Prestasi 
Belajar Mata Pelajaran Aqidah Akhlak dengan Perilaku Sosial Remaja 
Awal kelas VI Di MI Al-Islam Kartasura Sukoharjo tahun 2018. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas dapat dirumuskan masalah-
masalah penelitian sebagai berikut : 
1. Seberapa tinggi prestasi mata pelajaran Aqidah Akhlak siswa kelas 
di VI MI Al-Islam Kartasura ? 
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2. Seberapa baik perilaku sosial yang dimiliki oleh siswa kelas VI di 
MI Al-Islam Kartasura ?   
3. Adakah hubungan antara prestasi belajar mata pelajaran Aqidah 
Akhlak dengan perilaku sosial remaja awal di kelas VI MI Al-Islam 
Kartasura ? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini antara lain : 
1. Untuk mengetahui prestasi mata pelajaran Aqidah Akhlak yang 
dimiliki siswa kelas VI di MI Al-Islam Kartasura. 
2. Untuk mengetahui perilaku sosial yang dimiliki oleh siswa kelas VI 
di MI Al-Islam Kartasura.  
3. Untuk mengetahui adakah hubungan antara prestasi mata pelajaran 
Aqidah Akhlak dengan perilaku sosial remaja awal di kelas VI MI 
Al-Islam Kartasura. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai rujukan 
kegiatan penelitian berikutnya.  
b. Untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan 
ilmu pengetahuan dan pendidikan 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa  
1) Dapat memberikan motivasi kepada siswa untuk 
meningkatkan prestasi di sekolah. 
2) Berharap agar dengan ditingkatkan prestasi mata pelajaran 
aqidah akhlak khusunya, dapat memberi pengaruh yang baik  
dalam berperilaku sehari-hari. 
b. Bagi Guru 
1) Hasil penelitian dapat digunakan sebagai evaluasi dalam 
proses pembelajaan yang telah dilakukan. 
2) Sebagai motivasi dan bahan masukan agar dapat 
mengoptimalkan pembelajaran Akidah Akhlak. 
c. Bagi Peneliti 
Sebagai media untuk mendapatkan pengalaman langsung 
dari meneliti  sehingga dapat menerapkan ilmu yang diperoleh 
dalam keadaan yang sebenarnya di lapangan 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Prestasi Belajar Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 
a. Prestasi Belajar 
1) Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi merupakan suatu hasil yang telah diperoleh atau 
dicapai dari aktivitas yang telah dilakukan atau dikerjakan 
(Fathurohman & Sulistyorini, 2012: 118). Sedangkan menurut 
Tohirin (2006: 151) prestasi belajar adalah suatu hasil belajar 
yang merujuk pada aspek-aspek kognitif, afektif dan psikomotor 
dan ketiga hal tersebut merupakan  suatu aspek yang tidak dapat 
berdiri sendiri, tetapi merupakan suatu kesatuan yang tidak 
terpisahkan, bahkan membentuk suatu hubungan yang hierarki.  
Prestasi menurut Suharsimi Arikunto (2002: 276) adalah 
suatu nilai yang harus menceminkan tingkatan-tingkatan siswa 
sejauh mana telah dapat mencapai tujuan yang ditetapkan di 
setiap bidang studi. Jadi dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar adalah suatu hasil yang diperoleh, peserta didik yang 
mencerminkan sejauh mana mencapai tujuan yang ditetapkan di 
setiap bidang studi yang merujuk pada aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor. 
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2) Pengukuran Prestasi  
Dalam kegiatan pembelajaran prestasi memiliki arti yang 
sangat penting sebagai mana seperti yang dikatakan oleh Z. 
Arifin arti penting prestasi adalah sebagai berikut: (a) sebagai 
indikator kwalitas dan kuantitas pengetahuan yang telah dikuasai 
oleh peserta didik; (b) sebagai pemuasan hasrat ingin tahu; (c) 
sebagai bahan informasi dan inovasi pendidikan; (d) sebagai 
indikator intern dan ekstern dan institusi pendidikan; dan (e) 
dapat dijadikan indikator terhadap daya serap/ kecerdasan 
peserta didik (Gunawan: 2012: 154).  
Pengukuran prestasi belajar dapat dilakukan dengan proses 
menilai atau melakukan evaluasi terhadap prestasi belajar siswa. 
Kegiatan menilai prestasi belajar dicatat dalam sebuah catatan 
yang disebut rapor. Rapor dalam KBBI adalah suatu laporan 
pemberitahuan kepada yang berwajib maupun buku yang berisi 
keterangan mengenai angka kepandaian siswa (Poerwadarminta, 
2007: 951). Dengan menggunakan rapor dapat diketahui sejauh 
mana prestasi belajar siswa, apakah berhasil ataukah gagal dalam 
suatu mata pelajaran. Rapor memiliki evaluasi yang disebut 
evaluasi formatif yaitu proses evaluasi yang dilakukan selama 
proses pembelajaran berlangsung untuk melihat kemajuan 
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belajar siswa (Sanjaya, 2015: 246). Oleh karena itu, evaluasi 
formatif dilakukan selama program. 
Jadi kesimpulannya, prestasi yang merupakan indikator 
kwaliats dan kuantitas, keberhasilan belajar maupun kecerdasan/ 
daya serap peserta didik yang dapat dilihat dengan menggunakan 
rapor sebagai laporan resmi dan merupakan evaluasi kegiatan 
pembelajaran secara formatif yang telah dilakukan selama proses 
belajar mengajar berlangsung.  
b. Pengertian Aqidah Akhlak 
1) Pengertian Aqidah 
Agama merupakan landasan hidup yang harus dipegang 
teguh oleh manusia agar selamat di dunia dan di akhirat, karena 
agama hadir sebagai tuntunan manusia dalam bertingkah laku, 
berasa dan bercita-cita. Tak terbayang jika kehidupan dunia 
berlanjut tanpa aturan ataupun ikatan yang mentap. Semua akan 
rusak, karena hanya terpaku oleh kepentingan individu secara 
subyektif, memperturutkan hawa nafsu yang tak pernah habis 
sehingga menjerumuskan manusia dalam kebahagiaan yang 
semu.  
Oleh karena itu, manusia memerlukan ikatan yang kokoh 
seperti halnya dengan aqidah. Aqidah berasal dari kata „aqada 
ya‟qidu aqdan yang berarti ikatan, simpul atau perjanjian yang 
kokoh dan kuat, bisa juga berarti keyakinan dan juga penetapan. 
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Menurut Supriadi dalam (Imam Syafe‟i: 2014) Aqidah berarti 
sejumlah kebenaran yang dapat diterima secara umum oleh 
manusia berdasarkan fitrah, akal dan wahyu, kemudian 
dipatrikan dalam hati, diyakini keshahihannya (kebenarannya) 
dan ditolak kebenaran selainnya. Beraqidah tidak boleh 
setengah-setengah harus mantap dan sepenuh hati, karena 
beraqidah tidak sesuai dengan nafsunya, melainkan harus secara 
komprehensif. Firman Allah dalam QS. Al-Baqarah ayat 28 (QS. 
Al-Baqarah {2}: 28) (Qur‟an Kemenag, 2016: 5). 
 اتااوْماأ ْمُت ْ نُكاو َِّللَِّبِ انوُرُفْكات افْياك انوُعاجْر ُت 
ِِ ْياِلإ َُُّ  ْمُكيِيُْيَ َُّ  ْمُكُتِي ُُ َُّ   ْمُكااي ْْ َااف  
Artinya : 
“Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, 
lalu Allah menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan 
dihidupkan-Nya kembali, kemudian kepada-Nya-lah kamu 
dikembalikan”(QS. Al-Baqarah {2}: 28) (Qur‟an Kemenag, 
2016: 5) 
Abu Bakar Al-Jazairi dalam kitab Aqidah al-Mukmin 
mengatakan, Aqidah adalah sejumlah kebenaran yang dapat 
diterima secara mudah oleh manusia berdasarkan akal, wahyu 
(yang didengar) dan fitrah. Kebenaran itu terpatrikan dalam hati, 
dan ditolak segala sesuatu yang bertentangan dengan kebenaran 
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itu (Shodiq, 2013: 38). Selain itu, Shodiq ( 2013: 38) 
menyimpulkan tiga hal mengenai aqidah, yaitu: 
a) Manusia memiliki fitrah untuk menegakkan kebenaran 
dengan potensi yang dimilikinya. Akal dan panca indera 
dikerahkan untuk meguji kebenaran, sedangkan wahyu 
menjadi pedoman untuk menentukan mana yang baik, mana 
yang buruk. 
b) Keyakinan harus teguh, bulat, tidak samar dan tidak ada 
keraguan. Untuk itu diharapkan orang yang memiliki 
keyakinan harus berilmu bukan bertaqlid buta atau mengikuti 
keyakinan orang lain tanpa dasar yang jelas.  
c) Aqidah harus mampu mendatangkan ketentraman jiwa pada 
orang yang meyakininya. Untuk itulah diperlukan adanya 
hal-hal yang menyelaraskan bathiniyah dan lahiriyah dari 
suatu keyakinan. Jangan sampai terjadi pertentangan yang 
menumbuhkan kemunafikan, membuang jauh-jauh hal-hal 
yang bertentangan dengan kebenaran itu.  
Beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
Aqidah adalah  dasar-dasar pokok kepercayaan atau keyakinan 
yang teguh  yang diyakinin dengan sepenuh hati akan 
keshahihan/  kebenarannya yang bersumber dari ajaran Islam dan 
dapat diterima secara mudah berdasarkan akal, wahyu (yang 
didengar), fitrah dan keyakinan tersebut mampu mendatangkan 
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ketentraman jiwa bagi orang yang meyakininya. Pokok-pokok 
keyakinan di dalam agama Islam terangkum di dalam istilah 
Rukun Iman yang berjumlah enam, dimulai dari keyakinan 
kepada Allah, keyakinan kepada malaikat-malaikat, keyakinan 
kepada kitab suci, keyakinan kepada nabi dan rasul Allah, 
keyakinan kepada hari kiamat dan yang terakhir  keyakinan 
kepada Qada dan Qadar Allah.   
2) Pengertian Akhlak 
Berakhlak adalah ciri utama manusia dibandingkan dengan 
makhluk lain. Artinya, manusia adalah makhluk yang diberi 
Allah kemampuan untuk membedakan yang baik dengan yang 
buruk. Dalam Islam kedudukan akhlak sangat penting. Nabi 
Muhammad diutus salah satu tujuanya adalah untuk 
menyempurnakan akhlak manusia yang memberikan contoh atau 
tauladan untuk diikuti oleh seluruh umat Islam.  Dan dengan 
tegas Allah memberikan penjelasan secara transparan bahwa 
akhlak nabi Muhammad dapat dijadikan sebagai suri tauladan 
bagi seluruh umatnya, melalui firman Allah dalam QS. Al-Ahzab 
ayat 21(Qur‟an Kemenag, 2016: 420). 
ل امْوا يْلااو اَّللَّا وُجْرا ي انااك ْنامِل ٌةاناسْا  ٌةاوُْسأ َِّللَّا ِلوُسار فِ ْمُكال انااك ْداق َا
  اَّللَّا اراكاذاو ارِخْلْا ايرِث اك  
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Artinya : 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 
Allah”( QS. Al-Ahzab {33}: 21) (Qur‟an Kemenag, 2016: 420). 
Perkataan akhlak dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa 
Arab akhlak, bentuk jamak kata khuluk atau al-khulk, yang 
secara etimologis (bersangkutan dengan cabang ilmu bahasa 
yang menyelidiki asal usul kata serta perubahan-peubahan dalam 
bentuk dan makna) antara lain berarti budi pekerti, perangai, 
tingkah laku atau tabia‟at dan dalam kepustakaan akhlak juga 
diartikan sikap yang melahirkan perbuatan (perilaku, tingkah 
laku) perilaku itu meliputi tingkah laku dan cara berpikir yang 
baik (akhlakul mahmudah) dan tingkah laku yang buruk 
(akhlakul madzmumah) (Shodiq, 2013: 41) 
Akhlak adalah watak dan karakter yang melekat pada diri 
seseorang, dan karenanya sifatnya spontan, namun akhlak dapat 
ditanamkan, dilatih, dan dibiasakan melalui pendidikan (Ismatu 
Ropi, dkk: 2012: 96). Sedangkan menurut Al-Gazali dalam 
Haidar Putra Daulay (2014: 133) akhlak merupakan sifat yang 
tertanam pada jiwa yang menimbulkan perbuatan dengan mudah 
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.  
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Dari beberapa paparan di atas penulis meyimpulkan bahwa 
akhlak adalah tingkah laku, sikap maupun perbuatan yang 
meresap di dalam jiwa tanpa memerlukan pemikiran, yang sudah 
menjadi keperibadian seseorang yang bersifat spontan akan 
tetapi akhlak masih dapat ditanamkan/ dibiasakan dan akhlak 
terdiri dari perilaku baik (akhlak mahmudah) maupun perilaku 
buruk (akhlak madzmumah). Akhlak Mahmudah adalah tingkah 
laku terpuji yang merupakan tanda keimanan seseorang. Akhlak 
terpuji dilahirkan dari sifat-sifat yang terpuji seperti mencintai 
Allah dan Rasulnya, mejadi insan yang taat beribadah, jujur, 
bijaksana, sabar atas segala cobaan, tak banyak mengeluh, 
menghormati orang lain, menjalin tali silaturahmi, suka 
bersedekah, menolong kaum yang lemah, meyayangi sesama, 
binatang dan lingkungan alam dan lain sebagainya. Sedangkan 
akhlak madzmummah adalah tingkah laku yang tercela atau 
perbuatan jahat yang merusak iman seseorang  yang merupakan 
lawan dari akhlak mahmudah, contoh dari akhlak madzmummah 
seperti, syirik, boros, dendam, riya, sombong, fitnah, mengadu 
domba, pemalas, egois, membeda-bedakan teman, suka 
mencemari lingkungan, suka merusak alam dan lain sebagainya.  
3) Ruang lingkup  pelajaran Aqidah Akhlak 
Mata pelajaran Aqidah Akhlak adalah salah satu mata 
pelajaran pendidikan agama Islam yang bertujuan untuk 
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menumbuh kembangkan aqidah dan akhlak siswa. Ruang 
lingkup aqidah meliputi Ilahiyaat (masalah ketuhanan seperti 
tentang Zat-Nya), ruhaniyyaat (masalah ghaib seperti ruh, 
malaikat, jin dll), nubuwwaat (masalah kerasulan, kitab suci, dan 
lain-lain) dan sam‟iyyaat (masalah-masalah yang dapat diketahui 
melalui wahyu seperti barzhakh, surga, neraka dan lain-lain 
(Syafe‟i, 2014: 97). Sedangkan ruang lingkup akhlak dalam 
Islam ada tiga, yakni mencakup akhlak manusia dengan Allah, 
akhlak manusia dengan sesama manusia dan akhlak manusia 
dengan makhluk lain (Syafe‟i. 2014: 141). 
Materi pendidikan akhlak menurut Amin dalam (Shodiq, 
2013: 47) terdapat 3 materi yaitu:  
a) Sikap Benar (al-shidq) 
Benar adalah memberikan informasi kepada orang lain 
berdasarkan keyakinan akan kebenaran yang dikandungnya. 
Kebenaran adalah menginformasikan sesuatu sesuai 
kenyataan, mengarah pada cara berfikir yang positif. 
b) Keberanian 
Keberanian adalah sikap konsisten untuk meraih apa yang 
dibutuhkan walaupun harus menghadapi berbagai kesulitan 
dan kesusahan. 
c) Zuhud ( mengengkang hawa nafsu) 
22 
 
 
Hawa nafsu adalah suatu hal yang sebenarnya manusiawi 
ada. Persoalannya saat manusia tak bisa kendalikan hawa 
nafsunya dan berubah menghamba padanya, maka kerugian 
dan kerusakan pada diri manusia akan terjadi. Zuhud itu 
sendiri adalah berpaling dan meninggalkan sesuatu yang 
disayangi yang bersifat material atau kemewahan duniawi 
dan hanya mengharap kebahagiaan bersifat spiritual yang 
menuju akhirat. 
Dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran Aqidah Akhlak 
adalah mata pelajaran yang mengajarkan tentang aqidah ajaran 
agama Islam berupa ilahiyaat, ruhaniyyaat, nubuwat dan 
sam‟iyyaat dan mengajarkan tentang akhlak yaitu hubungan 
antara manusia dengan Allah SWT, manusia dengan sesama 
manusia, dan manusia dengan makhluk lain, agar mampu 
melahirkan sikap benar, keberanian dan zuhud/ mengengkang 
hawa nafsu). 
Ruang lingkup mata pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah 
Ibtidaiyah menurut Maulydia (2010: 20) meliputi: 
a) Aspek aqidah terdiri atas keimanan kepada sifat wajib, 
mustahil dan jaiz Allah, keimanan kepada kitab Allah, rasul 
Allah, sifat-sifat dan mu‟jizat-Nya dan hari akhir. 
b) Aspek akhlak terpuji yang terdiri atas khauf, taubat, 
tawadhu‟, ikhlas,bertauhid, inovatif, kreatif, percaya diri, 
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tekad yang kuat, ta‟aruf, ta‟awun, tafahum, tasamuh, jujur, 
adil, amanah, menepati janji dan bermusyawarah. 
c) Aspek akhlak tercela meliputi kufur, syirik, munafik, 
namimah dan ghibah. 
Sedangkan ruang lingkup pembelajaran Aqidah Akhlak di 
kelas VI Madrasah Ibtidaiyah (Kemenag RI, 2016: V) meliputi: 
a) Bersihakan hati dengan banyak menyebut kalimat thayyibah 
b) Mengenal Allah dengan banyak menyebut asmaul husna 
c) Beriman kepada qada dan qadar 
d) Akhalak terpuji, kisah teladan dan berakhlak terhadap 
lingkungan 
e) Meghindari akhlak tercela 
Jadi kesimpulanya ruang lingkup mata pelajaran Aqidah 
Akhlak terdiri dari beberapa aspek diantaranya aspek aqidah atau 
keyakinan, aspek akhlak atau tingkah laku, aspek kisah teladan 
yang bisa di jadikan contoh untuk dilaksanakan maupun kisah 
yang tidak boleh dicontoh seperti kisah Abu Lahab, kelicikan 
saudara nabi Yusuf As dan lain sebagainya. Dan yang terakhir 
yaitu aspek adab Islami dengan menjaga kelestarian lingkungan. 
4) Pentingnya mata pelajaran Aqidah Akhlak 
Pendidikan adalah hal yang sangat penting bagi kehidupan, 
terlebih pendidikan agama Islam karena di dalam pendidikan 
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agama islam banyak hal yang dapat menuntun peserta didik 
untuk selamat dunia dan akhirat, pelajaran agama adalah dasar 
yang harus dikuasai oleh setiap peserta didik. Seperti halnya 
dengan mata pelajaran Aqidah Akhlak. 
Arti penting mata pelajaran Aqidah akhlak dimaksudkan 
untuk meyelamatkan manusia dan kualitas hidupnya agar 
kehidupan itu berjalan sesuai dengan relnya dan jauh dari 
kehancuran, agar manusia selalu mempertahankan perilaku 
baiknya, atau berupaya untuk memperbaiki diri dalam kebaikan, 
karena pada dasarnya tujuan akhir manusia adalah mencapai 
surga dan terhindar dari neraka (Shodiq, 2013: 43). 
Dengan pelajaran Aqidah Akhlak diharapkan seorang peserta 
didik memiliki akhlak yang baik. Akhlak yang baik memiliki 
banyak keutamaan, karena tidak akan ke luar dari seseorang yang 
memiliki akhlak mulia itu kecuali sikap dan perilaku yang baik, 
terpuji dan banyak membawa manfaat (Syafe‟I, 2014: 140). 
Akhalak mulia adalah buah dari aqidah yang benar yang 
diamalkan oleh pelakunya dengan sungguh-sungguh dan benar 
(Daulay, 2014: 135).  
Jadi kesimpulan dari arti penting mata pelajaran Aqidah 
Akhlak adalah bidang studi yang megarahkan perilaku peserta 
didik untuk menyelamatkan manusia dan kualitas hidup peserta 
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didik agar terarah dalam perilaku baik dan mampu mencapai 
surga dan terhindar dari neraka.  
2. Perilaku Sosial 
a. Pengertian Perilaku sosial 
Perilaku manusia merupakan respon seseorang terhadap 
stimulus dari luar maupun dari dalam dirinya sendiri, perilaku 
dapat diamati melalui sikap dan tindakan yang dilakukan oleh 
seseorang. Adapun sosial adalah keadaan yang di dalamnya 
terdapat kehadiran orang lain. Dengan demikian, perilaku sosial 
adalah perilaku yang terjadi dalam situasi sosial, yaitu cara orang 
berfikir, merasa dan bertindak karena kehadiran orang lain 
maupun pola respon antar orang yang dinyatakan dengan 
hubungan timbal balik antar peribadi (Arifin, 2015: 8).  
Perilaku sosial menurut B.F Skinner (2013: 459) dapat 
didefinisikan sebagai perilaku dari dua orang atau lebih yang 
saling terkait atau bersama dalam kaitan dengan sebuah 
lingkungan bersama, sering dikatakan bahwa perilaku sosial 
berbeda dari perilaku individual.  Sedangkan perilaku sosial 
menurut Wowo Sunaryo Kuswana (2014: 42) adalah hubungan 
antar peribadi sebagai makhluk sosial, dilatar belakangi oleh 
berbagai kepentingan dalam situasi dan kondisi yang terjadi, dan 
situasi demikian dapat terungkap dalam ekspresi wajah, postur 
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tubuh dan intonasi lisan, hal itu semua sebagai wujud tindakan/ 
aktifitas dalam kenyataan sebagai wujud hubungan antar pribadi. 
Dapat disimpulkan bahwa perilaku sosial adalah respon 
seseorang terhadap stimulus dari luar maupun dari dalam dirinya 
sendiri berupa ekspresi wajah, postur tubuh dan intonasi lisan 
yang terjadi dari dua orang atau lebih yang berkaitan pula dengan 
lingkungan  sebagai wujud hubungan timbal balik. 
b. Faktor Pembentuk perilaku sosial 
Pembentukan perilaku sosial seseorang dipengaruhi oleh 
berbagai faktor baik bersifat internal maupun bersifat ekternal. 
Beberapa faktor yang sangat berpengaruh dalam pembentukan 
perilaku sosial menurut Lowrence Green, dalam Arifin (2015: 9) 
ditentukan atau terbentuk dari tiga faktor yaitu: 
1) Predisposisi (predis posing faktors) yang terwujud dalam 
pengetahuan, sikap, kepercayaan, keyakinan, nilai-nilai, dan 
sebagainya. 
2) Pendukung (enabling faktors) yang terwujud dalam 
lingkungan fisik, tersedia atau tidak tersedianya sarana.  
3) Pendorong (reinforcement faktors) yang terwujud dalam 
sikap dan perilaku, kebijakan, dan lain-lain. 
 Sedangkan menurut Baron dan Byrne terdapat empat 
kategori utama yang dapat membentuk perilaku sosial 
seseorang ( Arifin, 2015: 9). 
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1) Perilaku dan karakteristik orang lain 
Jika seseorang lebih sering bergaul dengan orang-orang 
yang memiliki karakter santun, ada kemungkinan besar ia 
akan berperilaku seperti kebanyakan orang-orang berkarakter 
santun dalam lingkungan pergaulannya. Sebaliknya, jika ia 
bergaul dengan orang-orang berkarakter sombong, maka ia 
akan terpengaruh oleh perilaku seperti itu. 
2) Proses kognitif 
Ingatan dan pikiran yang memuat ide-ide, keyakinan dan 
pertimbangan yang menjadi dasar kesadaran sosial seseorang 
akan berpengaruh terhadap perilaku sosialnya. 
3) Faktor lingkungan 
Lingkungan alam terkadang dapat mempengaruhi 
perilaku sosial seseorang, misalnya seseorang yang tinggal 
dari daerah pantai atau pegunungan  yang terbiasa berkata 
keras  maka perilaku sosialnya keras pula, meskipun 
seseorang tersebut sedang berada di luar daerah tempat 
tinggalnya.    
4) Tatar budaya sebagai tempat perilaku dan pemikiran sosial 
itu terjadi 
Jika seseorang yang berasal dari etnis budaya tertentu 
mungkin akan terasa berperilaku sosial aneh ketika berada 
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dalam lingkungan masyarakat yang beretnis budaya lain atau 
berbeda.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor pembentuk 
perilaku sosial terbagi menjadi dua yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari pengetahuan, 
keyakinan, serta kesadaran sosial. Sedangkan faktor eksternal 
terdiri dari lingkungan fisik, perilaku orang sekitar, kebijakan 
dan budaya. Penelitian dengan variabel prestasi mata pelajaran 
Aqidah Akhlak merupakan salah satu dari empat kategori utama 
pembentukan perilaku sosial yaitu dalam hal proses kognitif 
karena ingatan, pikiran dan keyakinan yang menjadi dasar 
kesadaran sosial sehingga prestasi berpengaruh terhadap perilaku 
sosial seseorang.  
c. Bentuk dan Jenis Perilaku Sosial 
Bentuk dan prilaku seseorang dapat ditunjukan dengan sikap 
sosialnya, berbagai bentuk dan jenis perilaku seseorang pada 
dasarnya merupakan karakter atau ciri kepribadian yang dapat 
teramati ketika seseorang bertinteraksi dengan orang lain (Arifin, 
2015: 10). Dalam kehidupan berkelompok, kecenderungan 
perilaku sosial seseorang yang menjadi anggota kelompok akan 
terlihat jelas di antara anggota kelompok lainnya. Perilaku sosial 
menurut Bambang Syamsul Arifin (2015: 10-11) dapat dilihat 
melalui sifat-sifat dan pola respons antarpribadi berikut: 
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1) Kecenderungan perilaku peran 
a) Sifat pemberani dan pengecut secara sosial. 
b) Sifat berkuasa dan sifat patuh 
c) Sifat inisiatif secara sosial dan pasif. 
d) Sifat mandiri dan bergantung. 
2) Kecenderungan perilaku dalam hubungan sosial 
a) Dapat diterima atau ditolak oleh orang lain. 
b) Suka bergaul dan tidak suka bergaul. 
c) Sifat ramah dan tidak ramah. 
d) Simpatik atau tidak simpatik. 
3) Kecenderungan perilaku ekspresif 
a) Sifat suka bersaing (tidak kooperatif) dan tidak suka 
bersaing (suka bekerja sama). 
b) Sifat agresif dan tidak agresif. 
c) Sifat kalem atau tenang secara sosial. 
d) Sifat suka pamer atau menonjolkan diri.  
d. Pelaku perilaku sosial dan kelompok sosial 
Sebagai makhluk sosial, manusia sangat bergantung pada 
manusia lainnya untuk tumbuh dan berkembang. Artinya, 
manusia tidak akan bisa hidup tanpa manusia lainnya. Manusia 
memiliki naluri untuk hidup dengan orang lain, dan manusia 
memiliki hasrat untuk menjadi satu dengan manusia lain 
disekelilingnya, yaitu masyarakat dan manusia juga memiliki 
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hasrat untuk menjadi satu dengan suasana alam sekelilingnya. 
Sehingga manusia adalah pelaku sosial karena manusia 
melakukan interaksi dengan orang sekelilingnya, lingkungan 
sekitar dan norma-norma di sekitarnya. 
Kelompok sosial merupakan kumpulan orang yang memiliki 
kesadaran akan keanggotaan bersama dan saling berinteraksi satu 
sama lain. Kelompok sosial diciptakan oleh anggota masyarakat 
sehingga dapat memengaruhi perilaku para anggotanya. Dalam 
kelompok terdapat hubungan timbal balik antaranggota, dalam 
kelompok sosial terdapat suatu proses dan pola perilaku yang 
sama, dengan demikian kelompok sosial merupakan gejala yang 
sangat penting dalam kehidupan manusia karena sebagian besar 
kegiatan manusia berlangsung di dalamnya (Arifin, 2015: 63). 
Sedangkan menurut Robert K. Merton dalam (Arifin, 2015: 
65) kelompok sosial merupakan himpunan atau kesatuan 
manusia yang hidup bersama yang bersifat memengaruhi dan 
tolong menolong. Kelompok demikianlah yang disebut 
kelompok sosial contohnya sepasang muda-mudi yang duduk 
berdampingan menjalin cinta, dua orang teman yang saling 
tolong menolong, suami isteri beserta anak-anaknya, dan anggota 
keluarga lainya, semua warga suatu rukun tetangga, masyarakat 
Jawa, dan lain sebagainya. 
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Jadi kelompok sosial adalah kumpulan orang/ himpunan 
kesatuan manusia yang hidup dalam suatu kelompok yang 
memiliki nama dan identitas bersama, merasakan adanya 
hubungan yang mengikat mereka sehingga dapat memengaruhi 
perilaku setiap anggotanya dalam berinteraksi satu dengan yang 
lainya dalam melaksanakan kehidupan sehari-hari. 
3. Remaja 
a. Pengertian Remaja 
Kata remaja berasal dari bahas Inggris adolescence yang 
diadopsi dari bahasa Latin adolescare yang artinya bertumbuh 
(to grow) dan menjadi matang (to mature). Kata bendanya 
adolesceantia yang berarti remaja, mengandung arti “tumbuh 
menjadi dewasa”. Lerner, Boyd dan Du dalam Sumardjono 
Padmomartono (2014: 1) mengartikan remaja sebagai yang 
priode kehidupan dengan karakteristik biologis, kognitif, 
psikologis dan sosial yang sedang berubah dalam pola yang 
saling berkaitan dari yang sebelumnya disebut bersifat anak-anak 
ke kondisi yang kini disebut dewasa, pada waktu yang sedang 
berlangsung perubahan pada karakteristik-karakteristik 
perkembangan itulah individu disebut remaja. 
Menurut Rumini dan Sundari (2004: 53) remaja adalah masa 
peralihan dari masa anak dengan masa dewasa yang mengalami 
perkembangan semua aspek/ fungsi untuk memasuki masa 
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dewasa. Jadi remaja adalah periode kehidupan dimasa peralihan 
dari masa anak-anak menuju masa dewasa  dengan mengalami 
perkembangan karakteristik biologis, kognitif, psikologis dan 
sosial.  
b. Masa-masa remaja 
Masa remaja terbagi menjadi beberapa rentan usia. Masa 
remaja merupakan masa pertumbuhan dan perubahan yang pesat 
meskipun masa puber merupakan periode singkat yang 
bertumpang tindih dengan masa akhir kanak-kanak dan 
permulaan masa dewasa. Masa ini terjadi pada usia yang berbeda 
bagi anak laki-laki dan anak perempuan. Pembagian masa pra-
pubertas berlangsung sekitar usia 10-12 tahun, dan masa 
pubertas pada usia 12-15 tahun dan pasca remaja 15-18 tahun 
akan tetapi anak perempuan beberapa saat lebih dahulu mulainya 
daripada anak laki-laki, berikut pembagiannya : pra-remaja usia 
10-12 tahun, remaja awal usia 12-15 tahun, remaja pertengahan 
usia 15-18 tahun dan remaja akhir usia 18-21 tahun ( Monks, 
dkk. 2006: 263). 
Menurut Hurlock dalam Rumini dan Sundari (2004: 54) 
masa remaja dibagi menjadi tiga tahap dan menggunakan istilah 
masa puber, namun ia menjelaskan bahwa puber adalah periode 
tumpang tindih, karena mencakup tahun-tahun akhir masa 
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kanak-kanak dan tahun-tahun awal masa remaja. Pembagianya 
sebagai berikut : 
1) Tahap prapuber : wanita 11-13 tahun; pria 14-16 tahun 
2) Tahap puber  : wanita 13-17 tahun; pria 14-17 tahun 
6 bulan 
3) Tahap pasca puber : wanita 17-21 tahun; pria 17 tahun 6 
bulan-21 tahun  
Jadi Hurlock membedakan antara wanita dan pria, namun 
kedua jenis memerlukan kurun usia puber selama 4 tahun. Jadi 
kurun waktu remaja menurut Hurlock adalah rentan usia 11-15 
tahun untuk perempuan dan 12-16 tahun untuk laki-laki.  
Sedangkan WHO memandang remaja adalah periode usia 10 
tahun sampai dengan 19 tahun yang biasanya menggambarkan 
rentang usia sejak diawalinya pubertas sampai dengan  
dicapainya usia matang penuh secara hukum (legal age). 
Berdasarkan beberapa pendapat dari beberapa ahli di atas 
penulis dapat menyimpulkan bahwa masa puber adalah masa 
terjadinya perubahan tetentu yang tidak terjadi pada periode 
lainnya, karena masa puber berada pada 2 tahun diakhir masa 
kanak-kanak dan 2 tahun awal masa remaja. Dan masa remaja 
perempuan terjadi pada usia 11-15 tahun sedangkan masa remaja 
laki-laki terjadi pada usia 12-19 tahun. 
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c. Pertumbuhan dan perkembangan remaja 
Fase perkembangan dapat diartikan sebagai penahapan atau 
pembabakan rentang perjalanan kehidupan individu yang 
diwarnai ciri-ciri khusus atau pola tingkah laku tertentu ( Netty 
Hartati, dkk: 2004: 17). Pertumbuhan dan perkembangan remaja 
awal, periode ini merupakan masa pertumbuhan dan perubahan 
yang pesat meskipun masa ini tergolong singkat. Ada empat 
perubahan tubuh yang utama pada periode ini yaitu perubahan 
besarnya tubuh, proporsi tubuh, pertumbuhan ciri-ciri seks 
primer dan perkembangan ciri-ciri seks sekunder (Netty Hartati, 
dkk. 2004: 39).  
Menurut Sumardjono Padmomartono (2014: 2-4) 
perkembangan remaja dapat dibagi menjadi tiga tahap: remaja 
awal, remaja tengah dan remaja akhir. Dinamika dan skopa 
tumbuh kembang remaja melampaui periode tumbuh kembang 
individu sejak lahir meskipun disadari bahwa pada tipa periode 
tumbuh kembang individu sangat berbeda-beda dan unik karena 
prosesnya berbeda-beda pula dari individu satu ke individu yang 
lainya. Dalam masa remaja maka fisik anak berubah menjadi 
dewasa.  
Remaja awal sekitar usia 12-14 tahun menurut Sumardjono 
Padmomartono (2014: 2-3) bercirikan pergerakan menuju 
kemandirian dengan rincian karakteristik sebagai berikut: 
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1) Bergumul dengan rasa beridentitas 
2) Suasana hati mudah berubah-ubah yang kini dikenal sebagai 
galau (moodiness) 
3) Meningkat kecakapan individu untuk mengekspresikan diri 
secara lisan. 
4) Lebih cenderung mengeskpersikan perasaan melalui tindakan 
daripada kata-kata 
5) Pertemanan yang karib makin mendapat tempat di hati 
remaja. 
6) Berkurang kepedulian remaja ditunjukan kepada orang tua, 
kadang remaja bersikap kasar kepada orang tuanya. 
7) Remaja menyadari bahwa orang tuanya tidaklah sempurna 
sehingga remaja mulai menemukan sisi-sisi kesalahan orang 
tuanya. 
8) Mencari orang baru untuk dikasihi sebagai tambahan kasih 
sayang kepada orang tuanya. 
9) Cenderung kembali ke perilaku kekanakan. 
10) Kelompok sebaya memengaruhi minat-minat remaja 
terutama gaya berpakaian. 
11) Meningkatkan minat-minat karirnya. 
12) Meningkat kapasitasnya untuk bekerja dan belajar. 
Remaja Tengahan, sekitar usia 15-16 tahun, menurut 
(Sumardjono Padmomartono (2014: 3) masih menonjol ciri 
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pergerakan menuju kemandirian dengan rincian karakteristik 
sebagai berikut: 
1) Perbaikan diri (self improvement) yang berubah-ubah 
diantara harapan-harapan yang tidak realistik dengan konsep 
diri yang negatif 
2) Mengeluhkan orang tua merecoki kemandiriannya. 
3) Sangat mementingkan penampilan dan citra ketubuhannya 
(body image) 
4) Rasa keterasingan dari diri dan ketubuhannya. 
5) Pendapat yang dikemukakan kepada orang tua menurun, 
bahkan remaja menarik diri dari kedekatan dengan orang 
tuanya. 
6) Berupaya membangun pertemanan-pertemanan baru. 
7) Sangat kuat menekankan pembentukan kelompok sebaya 
yang baru. 
8) Mengamati pengalaman psikologis dan batiniah, sebagian 
remaja menulis buku harian. 
9) Berkembang minat karirnya dengan mementingkan minat-
minat intelektual. 
Remaja akhir, sekitar 17-19 tahun menurut Sumardjono 
Padmomartono (2014: 4) masih menonjol pula ciri pergerakan 
menuju kemandirian dengan rincian karakteristik sebagai 
berikut: 
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1) Makin kokoh identitas diri remaja 
2) Menunjukan kecakapan menunda pemuasan diri. 
3) Cakap memikirkan gagasan-gagasan dengan menyeluruh. 
4) Cakap mengekspresikan gagasan-gagasan dalam kata-kata. 
5) Makin berkembang rasa jenaka (sense of humor) 
6) Minat-minatnya mulai menetap dan stabil 
7) Makin mantap kestabilan emosionalnya. 
8) Cakap mengambil keputusan-keputusan secara mandiri. 
9) Cakap berkompromi 
10) Membanggakan pembelajaran/ pekerjaanya. 
11) Percaya pada diri sendiri dan makin besar kepeduliannya 
pada sesama manusia 
12) Minat karirnya: kebiasaan belajar dan bekerja makin mantap, 
meningkat taraf kepeduliannya akan masa depan dan 
memikirkan peran-peran hidupnya. 
Karakteristik seorang remaja awal memiliki perbedaan 
tegantung dari tahap-tahap perkembangan sesudahnya, tahap 
perkembangan remaja awal memiliki karakteristik suasana hati 
yang mudah berubah, mengekspresikan diri melalui tindakan, 
teman karib mendapat hati yang mendalam bagi remaja, kurang 
peduli terhadap orang tua dan menemukan sisi-sisi kesalahan 
orang tua, mencari orang lain untuk sumber dan mendapatkan 
kasih sayang, kelompok sebaya sangat memberi pengaruh 
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terhadap kehidupan remaja. Jadi, perilaku sosial remaja sangat 
dipengaruhi oleh teman sebaya/ kelompoknya jika kelompok 
bergaulnya baik maka seorang remaja akan memiliki perilaku 
sosial yang baik pula, dan sebaliknya. Karena di masa remaja 
awal, remaja sudah mengesampingkan keberadaan orang tuanya.  
d. Arti penting prestasi bagi remaja 
Masa remaja merupakan suatu titik kritis dalam hal prestasi. 
Tekanan sosial dan akademis memaksa remaja untuk memegang 
berbagai peran, peran yang sering kali melibatkan tanggung 
jawab yang lebih besar. Di masa remaja, prestasi menjadi 
persoalan yang lebih serius dan remaja mulai merasakan bahwa 
hidup sekarang bukan untuk bermain-main lagi. Mereka bahkan 
mulai memandang keberhasilan dan kegagalan saat ini sebagai 
prediktor bagi keberhasilan dan kegagalan di masa depan ketika 
dewasa nanti. Seiring dengan meningkatnya tuntutan yang 
diterapkan pada remaja, berbagai bidang kehidupan mereka 
mulai mengalami benturan satu sama lain.  
e. Permasalahan di masa remaja awal 
Terdapat beberapa faktor psikologis yang dianggap sebagai 
penyebab timbulnya masalah remaja yaitu gangguan berpikir, 
gejolak emosional, proses belajar yang keliru serta relasi yang 
bermasalah. Sedangkan faktor sosial yang mempengaruhi 
munculnya masalah remaja menurut Brown & Adler adalah 
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status sosio-ekonomi dan kualitas lingkungan tempat tinggal 
(Santrock, 2007: 233).  
Dalam perkembagannya seorang remaja memiliki arti yang 
khusus, namun demikian seorang remaja memiliki tempat yang 
tidak jelas dalam rangkaian perkembangan seseorang, karena 
remaja bukan temasuk golongan anak-anak dan bukan pula 
golongan dewasa  akan tetapi berada diantara keduanya. Remaja 
adalah  masa yang penuh dengan permasalahan, sehingga 
terdapat statemen dari Stanley Hall yang menyatakan bahwa 
masa remaja merupakan masa badai dan tekanan (strom and 
stress). Dan menurut Ericson masa remaja adalah masa 
terjadinya krisis identitas atau pencarian identitas diri. Terdapat 
sepuluh fenomena psikologis yang banyak dialami oleh kaum 
remaja dari suatu waktu, kewaktu yang lain menurut Ridho 
Akrama (2011: 33) diantaranya adalah sebagai berikut: lebih 
suka menyendiri dan mengisolasi diri, malas beraktivitas, mudah 
bosan dan tidak konsisten, suka menolak dan membangkang, 
melawan kekuasaan, mulai memerhatikan masalah seksual, suka 
melamun, pemalu yang berlebih, tidak percaya diri dan mudah 
marah. 
Ragam dari masalah-masalah yang dialami oleh remaja 
cukup luas. Variasi dari masalah-masalah tersebut dapat meliputi 
variasi dalam hal tingkat keparahannya maupun dalam hal 
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seberapa banyak masalah tersebut dialami oleh laki-laki versus 
perempuan dan dialami oleh kelompok-kelompok sosial 
ekonomi yang berbeda-beda. Ada masalah remaja yang 
berlangsung singkat dan ada pula yang berlangsung lama. 
Seorang remaja awal mungkin memperlihatkan perilaku berulah 
(acting out) yang menganggu di kelas. Kemudian remaja tengah 
akan menjadi agresif dan asertif, akan tetapi tidak mengganggu 
lagi. Di akhir usia remaja mungkin ia memiliki perilaku yang 
mengganggu di kelas dan telah beberapa kali ditahan karena 
melakukan sejumlah kenakalan. Selain itu, menurut Thomas 
Achenbach dan Craig Edelbrock dalam (Santrock, 2007: 235) 
ditemukan  bahwa remaja-remaja yang berasal dari latar 
belakang sosial-ekonomi rendah memiliki kecenderungan lebih 
besar untuk mengalami masalah dibandingkan remaja-remaja 
yang berasal dari latar belakang sosial-ekonomi menegah. 
Sebagaian besar masalah yang dialami oleh para remaja yang 
berasal dari latar belakang sosial-ekonomi rendah merupakan 
perilaku eksternalisasi yang tidak tekendali, sebagai contoh, 
menganggu kebersamaan orang lain dan berkelahi. Perilaku ini 
banyak dijumpai pada remaja laki-laki dibanding remaja 
perempuan.  
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f. Perilaku sosial Remaja yang bermasalah 
Di dalam perbuatan sehari-hari, terdapat berbagai aturan 
dalam masyarakat yang dibuat untuk membina dan menuntut 
seseorang dan kelompok di dalam masyarakat itu agar saling 
bertindak, berbuat bertingkah laku sesuai dengan aturan yang 
telah disusun dengan tujuan mencapai kebaikan bersama. Akan 
tetapi masih banyak ditemukan perilaku manusia atau 
masyarakat yang tidak sesuai dengan nilai dan norma tersebut. 
Hal tersebut disebut dengan perilaku sosial yang bermasalah 
maupun penyimpangan sosial atau sumber lain menyatakan 
perilaku abnormal/ bermasalah adalah perilaku yang meyimpang 
dari norma sosial (Arifin, 2012: 7). 
Selain itu, lingkungan juga memengaruhi perilaku sosial 
seseorang. Seseorang yang sejak kecil tumbuh dalam iklim 
kekerasan akan terbiasa melakukan tindakan kekerasan untuk 
mencapai tujuan hidupnya, cenderung rentan dan mudah 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan sosialnya.   
Remaja merupakan masa peralihan yang mengalami banyak 
gejolak psikologis dimasa peralihan tersebut, sehingga banyak 
hal yang dialami oleh remaja dan remaja mudah terpengaruh 
oleh orang-orang disekitarnya atau lingkungan disekitarnya.. 
Percepatan perkembangan dalam masa remaja yang 
berhubungan pemasakan seksualitas, juga mengakibatkan suatu 
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persudahan dalam perkembangan sosial remaja. Sebelum masa 
remaja sudah ada saling hubungan yang lebih erat antara anak-
anak yang sebaya. Sering juga timbul kelompok-kelompok kecil, 
karena remaja cenderung mencari perhatian dari luar lingkungan 
keluarga yaitu dari teman-teman sebaya.  Hal tersebut terkadang 
membuat remaja terjerumus ke dalam perilaku sosial yang 
bermasalah karena melakukan aktivitas yang bersifat negatif 
serta agresif seperti, mencuri, melakukan peganiayaan, 
melakukan tawuran antar kelompok dan pacaran yang dilakukan 
oleh kelompok-kelompok anak nakal. Dua hal yang menjadi 
masalah di dalam perilaku sosial remaja yaitu (1) dorongan 
untuk dapat berdiri sendiri dan krisis originalitas dan (2) 
komformitas kelompok remaja. 
Dorongan untuk dapat berdiri sendiri dan krisis originalitas, 
dalam perkembangan sosial remaja dapat dilihat  adanya dua 
macam gerak yaitu memisahkan diri dari orang tua dan menuju 
kearah teman-teman sebaya. Gerakan yang pertama tanpa diikuti 
gerkan yang kedua akan menyebabkan seseorang mengalami 
kesepian. Hal ini kadang-kadang dijumpai dalam masa remaja; 
dalam keadaan yang ekstrim hal ini dapat menyebebkan usaha-
usaha untuk bunuh diri. Dua macam gerak ini yang memisahkan 
diri dari orang tua dan menuju kearah teman-teman sebaya, 
menyebabkan terjadinya pembentukan kelompok campuran 
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antara anak-anak laki-laki dan anak-anak perempuan dengan 
alasan pembentukan mereka berada dalam situasi yang sama, 
situasi untuk memisahkan diri dari orang tua dan menuju 
keteman-teman sebaya  dan mereka akhirnya berada dalam 
situasi kecenderungan untuk mencapai kebebasan. Mereka 
merasa satu dan mereka saling mengisi dan untuk pertama 
kalinya mereka merasa jelas tertarik dengan seseorang yang 
berlainan jenis seksnya. Untuk hal tersebut mereka korbankan 
sebagian besar hubungan emosi mereka dengan orang tua demi 
teman dekatnya atau pun kelompok teman sebayanya. Selain itu 
usaha remaja untuk mencapai originalitas/ identitas diri 
menunjukan pertentangan dengan orang dewasa dan solidaritas 
terhadap teman-teman sebaya. Pengertian originalitas di sini 
tidak boleh diartikan secara individual, originalitas merupakan 
sifat khas pengelompokan anak-anak muda (sebagai 
keseluruhan). Mereka menunjukan kecenderungan untuk 
memberi kesan lain daripada yang lain, untuk menciptakan suatu 
gaya sendiri, sub kultur sendiri. Sub kultur ini kadang-kadang 
disebut kultur remaja yang dalam hal-hal tertentu dapat bersifat 
anti kultur. Jadi  perilaku remaja sangat dipengaruhi oleh norma-
norma yang ada di dalam kelompoknya.  
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Dari penjelasan di atas indikator perilaku sosial remaja dapat 
dilihat dari tahap perkembangan sosialnya (Padmomartono, 
2014:32) yaitu: 
1) Mandiri secara emosi dari orang tua/ orang dewasa lainnya 
a) Hubungan dengan orang tua 
b) Hubungan dengan anggota keluarga lainnya 
c) Hubungan dengan guru 
2) Membina relasi baru dengan teman sebaya dari kedua jenis 
kelamin 
a) Hubungan dengan teman homogen 
b) Hubungan dengan teman heterogen 
3) Mengembangkan tanggung jawa sosial 
a) Tanggung jawab di lingkungan sekolah 
b) Tanggung jawab di lingkungan rumah 
4) Membentuk nilai-nilai pemandu perilaku 
a) Norma dan etika sosial 
b) Cara memperoleh nilai-nilai pemandu perilaku 
g. Hubungan antara prestasi mata pelajaran Aqidah Akhlak dengan 
perilaku sosial remaja. 
Prestasi memberi pengaruh besar terhadap perilaku sosial 
remaja. Menurut Sudjana prestasi belajar harus mencakup aspek-
aspek kognitif, afektif dan psikomotor, dimana ketiga aspek di 
atas tidak berdiri sendiri, tetapi merupakan satu kesatuan yang 
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tidak terpisahkan, bahkan membentuk hubungan hierarki 
(Tohirin, 2006: 151). Dengan memiliki pengetahuan yang tinggi 
berarti peserta didik memiliki ilmu pendidikan yang tinggi, dan 
dengan hal tersebut peserta didik juga akan memiliki prestasi 
yang tinggi pula, dimana dengan prestasi yang tinggi peserta 
didik akan memiliki kognitif yang tinggi berupa pengetahuan 
atau knowledge, afektif yang tinggi berupa sikap dan nilai yang 
tampak dalam tingkah laku peserta didik serta memiliki 
psikomotor yang tinggi berupa kemampuan bertindak atau 
keterampilan (skill). Tipe prestasi belajar tidak berdiri sendiri, 
tetapi selalu berhubungan satu sama lain. Seseorang (peserta 
didik) yang berubah tingkat kognisinya yang sebenarnya dalam 
kadar tertentu telah berubah pula sikap dan perilakunya. Carl 
Rogers dalam Sudjana(1991) menyatakan bahwa seseorang yang 
telah menguasai tingkat kognitif maka perilaku tersebut sudah 
bisa diramalkan (Tohirin, 2006: 155). 
Terlebih lagi prestasi di mata pelajaran Aqidah Akhlak, yang 
di dalamnya mengajarkan mengenai Aqidah atau keyakinan yang 
mendalam yang dapat dijadikan pedoman hidup dalam beragama 
Islam dan akhlak yang mengajarkan tentang bagaimana 
seharusnya seorang berperilaku sesuai dengan tuntunan agama. 
Seorang remaja yang merupakan generasi muda penentu masa 
depan bangsa, yang harus mampu menjadikan masa remajanya 
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menjadi masa yang tidak berdampak buruk bagi kehidupan 
selanjutnya. Seorang remaja harus memiliki akhlak yang baik 
serta aqidah yang baik dan hal tersebut dapat dilakukan dengan 
memegang teguh ajaran Islam yang menerangkan bagaimana 
seharusnya pergaulan/ aktifitas-aktifitas yang positif itu, seperti 
di dalam Al-Qur‟an Allah berfirman dalam Surah Al-Ahzab ayat 
70(Qur‟an Kemenag, 2016: 427). 
   اديِداس الًْوا ق اوُلُوقاو اَّللَّا اوُقَّ تا اوُنامآ انيِذَّلا ا اهُّ ياأ ايَ 
Artinya : 
“Hai orang-orang yang beriman , bertakwalah kamu kepada 
Allah dan katakanlah perkataan yang benar”(QS. Al-Ahzab{33} 
: 70 ) (Qur‟an Kemenag, 2016: 427) 
Al-Qur‟an Surah An-nur ayat 30 (Qur‟an Kemenag, 2016: 353) 
 اَّللَّا َّنِإ ۗ ُْم الَ َٰىاْكزاأ اكِل َٰاذ ۚ ْمُه اجوُر ُف اُوظافْايَاو ْمِِهرااصْباأ ْنِم اوُّضُغا ي اينِنِمْؤُمِْلل ْلُق
 انوُعا نْصاي اابِ ٌيرِب اخ 
Artinya : 
“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah 
mereka menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; 
yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya 
47 
 
 
Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat”(QS.An-
Nur{24} : 30) (Qur‟an Kemenag, 2016: 353) 
Dengan memiliki prestasi yang tinggi seorang remaja pasti 
memiliki kognitif yang tinggi sehingga remaja dapat 
menjalankan hidupnya sesuai dengan yang dianjurkan di dalam 
Al-Qur‟an. Terlebih seorang remaja awal sudah memiliki pola 
pikir sendiri sesuai dengan yang digambarkan oleh Jean Piaget 
yaitu seorang remaja mulai bisa berpikir logis tentang suatu 
gagasan yang abstrak, mulai bisa membuat rencana, membuat 
keputusan dan memecahkan masalah serta mulai memikirkan 
masa depan, mampu belajar mengintrospeksi diri, memiliki 
wawasan berpikir yang semakin luas tentang agama, keadilan, 
moralitas, jati diri atau identitas diri dan para remaja tidak lagi 
menerima informasi apa adanya, tetapi juga akan mengadaptasi 
informasi tersebut dengan pemikirannya sendiri yang bisa ia 
sinkronkan dengan pengetahuanya tentang aqidah yang benar 
dan  akhlak yang baik. 
Di sini nampak terdapat hubungan yang logis antara prestasi 
mata pelajaran Aqidah Akhlak dengan perilaku sosial remaja. 
Demikian dapat diasumsikan bahwa semakin tinggi prestasi mata 
pelajaran Aqidah Akhlak seorang remaja, semakin baik pula 
perilaku sosial seorang remaja tersebut. Semakin baik aqidahnya, 
semakin baik akhlaknya, semakin baik hubungan dengan sesama 
dan semakin baik pula segala perilaku sosialnya. 
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  ِباابْلاْلْا وُلُوأ ُر َّكاذاتا ي ااَّنَِّإ ۗ انوُمالْعا ي الً انيِذَّلااو انوُمالْعا ي انيِذَّلا يِواتْساي ْلاه ْلُق 
Artinya: 
….Katakanlah: "Apakah sama orang-orang yang mengetahui 
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya 
orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.(QS.Az-
Zumar {39} : 9) (Qur‟an Kemenag: 2016: 459). 
B. Kajian Penelitian Yang Relevan 
Pada skripsi Nova Maulydia mahasiswa STAIN Salatiga dengan 
judul “Hubungan Antara Prestasi Belajar Aqidah Akhlak dengan Sikap 
Tawadhu‟ Kepada Orang Tua Siswa Kelas V MI Medayu 02, Desa 
Medayu, Kecamatan Suruh, Kabupaten Semarang tahun Pelajaran 
2010” dalam skripsi tersebut terdapat hubungan yang signifikan antara 
prestasi belajar Aqidah Akhlak siswa dengan sikap tawadhu‟ kepada 
orang tua siswa kelas V MI Medayu 02 desa Medayu, kecamatan Suruh, 
Kabupaten Semarang tahun 2010. 
Adapun perbedaan  Skripsi yang ditulis saudara  Nova Maulydia 
dengan skripsi penulis terletak pada hubungan variabel. Pada skripsi 
saudara Nova Maulydia variable yang dihubungkan adalah pretasi 
belajar Aqidah Akhlak dengan sikap tawadhu‟ kepada orang tua 
sedangkan penulis meghubungkan antara prestasi mata pelajaran Aqidah 
akhlak dengan perilaku social remaja awal. 
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Pada skripsi saudara Achmad Fauzi mahasiswa Universitas Islam 
Negeri Syarif Hidayatullah dengan judul “Hubungan prestasi belajar 
Aqidah Akhalak dengan perilaku keberagaman siswa (studi kasus di 
MTS Sa‟adatul Mahabah Pondok Cabe Udik Pemulung)” dalam skripsi 
tersebut terdapat hubungan yang signifikan antara prestasi belajar 
Aqidah Akhlak dengan perilaku keberagaman siswa. 
Adapun perbedaan skripsi yang ditulis saudara Achmad Fauzi 
dengan skripsi penulis terletak pada variabel dan objek penelitian. Pada 
skripsi saudara Achmad Fauzi variabel yang digunakan adalah 
hubungan antara prestasi belajar Aqidah Akhlak dengan perilaku 
keberagaman siswa sedangkan variabel penulis antara prestasi belajar 
Aqidah Akhlak dengan perilaku sosial siswa. Objek yang diteliti di 
penelitian saudara Achmad Fauzi adalah siswa MTS Sa‟adatul Mahabah 
Pondok Cabe Udik Pemulung. Sedangkan objek yang diteliti oleh 
penulis adalah siswa kelas VI di MI Al-Islam Kartasura. 
Pada skripsi  saudara Dina Kawuri mahasiswa IAIN Surakarta 
dengan judul “Hubungan perilaku sosial dengan intensitas mengikuti 
aktivitas keagamaan siswa kelas XI MAN Surakarta tahun pelajaran 
2016/2017” dalam skripsi tersebut terdapat hubungan yang signifikan 
antara perilaku social dengan aktivitas keagamaan pada siswa kelas XI 
MAN Surakarta. 
Adapun perbedaan skripsi yang ditulis oleh saudara Dina Kawuri 
dengan skripsi penulis yaitu pada variabel dan objek penelitian. Pada 
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skripsi Dina Kawuri variabel yang dihubungkan adalah perilaku sosial 
dengan aktifitas keagamaan sedangkan pada skripsi penulis yang 
dihubungkan adalah prestasi mata pelajaran Aqidah Akhlak dengan 
Perilaku sosial siswa.  Objek penelitian pada skripsi saudara Dina 
Kawuri adalah siswa kelas XI di MAN Surakarta sedangkan pada skripsi 
penulis adalah siswa kelas VI MI Al-Islam Kartasura. 
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 
masalah yang penting (Sugiyono, 2015:60) 
Prestasi merupakan suatu hal yang sangat penting bagi peserta didik  
sebagai tolak ukur keberhasilan dalam belajarnya. Prestasi merupakan 
suatu hasil yang telah diperoleh atau dicapai dari aktivitas yang telah 
dilakukan terlebih prestasi dari mata pelajaran agama seperti Aqidah 
Akhlak yang di dalamnya megajarkan tentang pegangan hidup serta 
tingkah laku manusia yang berdasarkan agama Islam. Mata pelajaran 
Aqidah Akhlak adalah bidang studi yang megarahkan perilaku peserta 
didik untuk menyelamatkan manusia dan kualitas hidup peserta didik 
agar terarah dalam perilaku baik agar mampu mencapai surga dan 
terhindar dari neraka, mata pelajaran Aqidah Akhlak yang diharapkan 
dapat menunjukan segala perilaku yang baik dan perilaku yang buruk 
terlebih bagi peserta didik yang sedang mengalami gejolak di masa 
remaja awalnya, seperti yang diketahui bahwa masa remaja merupakan 
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masa pencarian jati diri dan masa yang penuh dengan permasalahan, 
dengan hal tersebut sangat diperlukan sekali pananaman akan Aqidah 
dan Akhlak yang baik bagi remaja. 
Jika seseorang remaja awal memiliki prestasi yang baik di dalam 
mata pelajaran Aqidah Akhlak, remaja akan lebih mampu menghadapi 
gejolak yang sedang menimpanya, selain itu dengan akhlak yang baik 
dan aqidah yang kokoh  akan membantu remaja selamat dari gejolak 
remaja dan dengan Aqidah dan Akhlak yang baik seseorang remaja akan 
mampu menjadi seseorang yang berkualitas dan berprestasi. Sehingga 
menghasilkan perilaku sosial yang baik terhadap sesama, tidak 
melakukan hal-hal yang merugikan orang lain, lingkungan sekitar dan 
terlebih tidak merugikan dirinya sendiri di masa yang mendatang. 
Prestasi yang baik akan menghasilkan kognitif, afektif dan psikomotor 
yang baik pula.  
Seseorang (peserta didik) yang berubah tingkat kognisinya yang 
sebenarnya dalam kadar tertentu telah berubah pula sikap dan 
perilakunya. Carl Rogers dalam Sudjana(1991) menyatakan bahwa 
seseorang yang telah menguasai tingkat kognitif maka perilaku tersebut 
sudah bisa diramalkan. Pembentukan perilaku seseorang sangat 
dipengaruhi oleh proses kognitif dimana pikiran yang memuat ide-ide, 
keyakinan dan pertimbangan menjadi dasar kesadaran sosial seseorang 
dan berpengaruh terhadap perilaku sosialnya. 
Kerangka berfikir tersebut dapat disajikan sebagai berikut: 
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Gambar 1.1 
  Ketika seseorang memiliki prestasi yang tinggi terlebih prestasi mata 
pelajaran Aqidah Akhlak maka akan mengahasilkan kesadaran yang 
baik dalam berperilaku khususnya dalam berperilaku sosial. Jadi 
gambar kerangka berfikir di atas menunjukan bahwa terdapat hubungan 
antara prestasi mata pelajaran Aqidah Akhlak dengan perilaku sosial 
remaja awal. Jika prestasi mata pelajaran Aqidah Akhlak siswa tinggi 
maka perilaku sosial remaja awal kelas VI di MI Al-Islam Kartasura 
akan semakin baik. 
D. Hipotesis Penelitian  
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 
diberikan baru berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan 
pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi 
hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap 
rumusan masalah penelitian, belum jawaban empirik (Sugiyono, 2015: 
64) 
Prestasi mata pelajaran  
Aqidah Akhlak 
Perilaku sosial  
Remaja awal 
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 Hipotesis Alternatif (Ha) dalam penelitian ini adalah “Terdapat 
hubungan yang signifikan antara prestasi mata pelajaran Aqidah Akhlak 
dengan perilaku sosial remaja awal di kelas VI MI Al-Islam Kartasura” 
Sedangkan Hipotesis nol (H0) dalam penelitian ini adalah “Tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara prestasi mata pelajaran Aqidah 
Akhlak dengan perilaku sosial remaja di kelas VI MI Al-Islam 
Kartasura”. 
 Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah disebutkan  maka dapat 
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: “Bahwa terdapat 
hubungan yang positif antara prestasi mata pelajaran Aqidah Akhlak 
dengan perilaku sosial remaja awal siswa kelas VI di MI Al-Islam 
Kartasura”. Artinya semakin tinggi prestasi mata pelajaran Aqidah 
Akhlak siswa  maka akan semakin baik pula perilaku sosialnya, dan 
sebaliknya. Apabila semakin rendah prestasi mata pelajaran Aqidah 
Akhlak siswa maka semakin buruk perilaku sosialnya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Menurut Deni Darmawan (2013: 127) metode penelitian merupakan 
cara yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data dan 
informasi mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan masalah yang 
diteliti. Metode penelitian menurut Sugiyono (2015, 2) metode 
penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.  
Jadi metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan oleh 
penulis untuk mendapatkan data dan informasi dengan tujuan yang 
sesuai dengan masalah yang hendak diteliti.  
Penelitian ini menggunkan metode kuantitatif  korelasional, metode 
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono: 2015, 8). Metode penelitian 
kuantitatif korelasional merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
megetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Siregar, 2013, 7).  
Di dalam penelitian ini data yang akan dianalisi adalah data statistik 
yang berupa angka-angka yang diperoleh dengan melakukan 
pengukuran terhadap dua 
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variabel yang dikorelasikan yaitu variabel prestasi mata pelajaran 
Aqidah Akhlak dengan variabel perilaku sosial remaja awal siswa kelas 
VI.  
B. Tempat Dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MI Al-Islam Kartasura, Kabupaten 
Sukoharjo. Penulis melakukan penelitian di MI Al-Islam karena di 
tempat tersebut terdapat permasalahan mengenai perilaku sosial 
remaja.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan bertahap mulai bulan Desember 2017 
sampai Juni 2018.  
Tabel 3.1 
Uraian waktu penelitian 
N
o 
Kegiatan 
Bulan 
Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun 
1 Pengajuan Judul        
2 Observasi Awal        
3 Penyusunan Proposal        
4 Persiapan penelitian        
5 Pengumpulan data        
6 Analisis data        
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7 Penyusunan hasil        
8 Penyusunan Laporan Akhir        
  
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi  
Menurut Deni Darmawan (2013: 137)  yang dimaksud populasi 
adalah sumber data dalam penelitian tertentu yang memiliki jumlah 
banyak dan luas. Sedangkan menurut Sugiyono (2015: 80) populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/ subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya.  
Jadi populasi adalah keseluruhan obyek yang akan diteliti 
sebagai sumber data penelitian.  Dari pengertian di atas diambil 
populasi untuk penelitian ini adalah siswa kelas VI di MI Al-Islam 
Kartasura yang tergolong remaja awal dengan jumlah keseluruhan 
85 siswa di kelas VI A, B, dan  C MI Al-Islam Kartasura. 
Tabel 3.2 
Jumlah Populasi Siswa Kelas VI MI Al-Islam Kartasura. 
Nama Kelas Jumlah Siswa 
VI A 28 
VI B 29 
VI C 28 
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Jumlah Keseluruhan 85 
 
2. Sampel 
Sampel menurut Sugiyono (2015, 81) merupakan bagian dari 
jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Sedangkan  menurut Hardi (2014, 55) sampel adalah bagian atau 
sebagian dari populasi/ wakil yang akan diteliti atau sebagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam 
penelitian ini penentuan jumlah sampel dengan menggunkan teknik 
Solvin, dalam menentukan ukuran sampel dari suatu populasi  
didasarkan atas kesalahan 5% (0,05). Jadi sampel yang diperoleh 
mempunyai kepercayaan 95%  tehadap populasi. Berikut rumus 
Solvin: 
 
  
 
     
 
 
Keterangan  
n = Jumlah sampel  
N = Jumlah seluruh populasi 
e = Error Toleence (Toleransi Kesalahan) 
maka dari rumus di atas sampel yang digunakakan dengan 
taraf kesalahan 5% yaitu: 
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Dari uraian di atas, maka penulis mengambil sampel dari 
jumlah populasi seluruh kelas VI di MI Al-Islam Kartasura yang 
berjumlah 85 siswa dengan ketentuan taraf signifikasi 5%, maka 
diperoleh sampel sebanyak 70 siswa.  
3. Teknik Sampling 
Menurut Hardi (2014, 56) teknik sampling adalah teknik yang 
digunakan untuk megambil sampel. Untuk memperoleh sebanyak 
70 responden dalam pelaksanaan penelitian ini, maka penulis 
menggunakan teknik  proportionate stratified random sampling 
yaitu pengambilan sampel yang dilakukan dengan cara populasi 
atau elemen populasinya dibagi dalam kelompol-kelompok yang 
disebut strata. Banyaknya tingkat maupun jumlah setiap kelas harus 
diperhatikan dan kemudian, setiap tingkat harus mewakili 
angotanya untuk menjadi sampel dalam penelitian. 
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Tabel 3.3 
Sampel penelitian 
No Nama kelas 
Jumlah 
siswa 
Jumlah sampel setiap 
kelas 
1 VI A 28 
  
  
       
2 VI B 29 
  
  
       
3 VI C 28 
  
  
       
Jumlah  85 70 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data primer dan 
sekunder, dalam suatu penelitian pengumpulan data merupakan langkah 
yang amat penting, karena data yang dikumpulkan akan digunakan 
untuk pemecahan masalah yang sedang diteliti atau untuk menguji 
hipotesis yang telah dirumuskan (Siregar, 2013: 17).  Teknik 
pengumpulan data menurut Deni Darmawan (2013: 159)  yaitu cara-cara 
yang ditempuh dan alat-alat yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan datanya. Dalam penelitian ini, penulis menggunkan 
beberapa teknik pengumpulan data yaitu  metode angket dan metode 
dokumentasi. 
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1. Metode Kuesioner (Angket) 
Menurut Siregar (2013: 21) kesioner adalah suatu teknik 
pengumpulan informasi yang memungkinkan analis mempelajari 
sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik beberapa orang 
utama di dalam oganisasi yang bisa terpengaruh oleh sistem yang 
diajukan atau oleh sistem yang sudah ada. Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan kuesioner atau angket tertutup sehingga 
responden hanya menjawab dengan pilihan jawaban yang telah 
disediakan. Metode kuesioner/ angket ini penulis gunakan untuk 
memperoleh data tentang  perilaku sosial remaja awal di kelas VI MI 
Al-Islam Kartasura. 
2. Metode Dokumetasi  
Metode dokumetasi menurut Suharsimi Arikunto (2013: 274) 
merupakan mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
lengger, agenda dan sebagainya. Metode dokumentasi dalam 
penelitian ini digunakan untuk memperoleh data-data tentang jumlah 
peserta didik di MI Al-Islam Kartasura berkenaan dengan nama 
siswa, tempat tanggal lahir dari peserta didik untuk mengetahui 
sudah tergolong sebagai remaja awal atau belum. 
 Nilai rapor semester ganjil mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas 
VI di MI Al-Islam Kartasura, guna memperoleh data tentang prestasi 
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mata pelajaran Aqidah Akhlak sebagai salah satu variabel di dalam 
penelitian ini. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi konsep  Variabel 
Menurut Bisri (2013: 5) variabel adalah konsep yang memiliki 
keragaman nilai. Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau 
sifat atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai 
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
ditarik kesimpulanya. Dalam kegiatan penlitian terpusat pada upaya 
memahami, mengukur dan menilai keterkaitan antar variabel-
variabel tersebut.  
a. Variabel bebas yaitu prestasi mata pelajaran Aqidah Akhlak 
(sebagai variabel X). Prestasi mata pelajaran Aqidah Akhlak 
merupakan prestasi yang diperoleh melalui hasil nilai rapor 
semester ganjil mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas VI. 
b. Variabel terikat yaitu perilaku sosial remaja awal (sebagai 
variabel Y). perilaku sosial yang dilakukan oleh seseorang yang 
berhubungan dengan orang-orang di sekitarnya, dan lingkungan 
di sekitarnya.  
2. Definisi Operasional Variabel 
Defiisi operasional variabel menurut Sugiyono (2012: 31) adalah  
penetuan kontrak atau sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi 
variabel  yang dapat diukur. 
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Dalam penelitian ini tedapat dua variabel yaitu variabel bebas 
(independe) sebagai X (prestasi mata pelajaran Aqidah Akhlak) dan 
Variabel terikat (dependen) sebagai Y (perilaku sosial remaja awal 
kelas VI di MI Al-Islam Kartasura). 
Dengan demikian definisi operasional variabel dalam penelitian ini 
adalah 
a. Definisi operasional variabel dari prestasi mata pelajaran Aqidah 
Akhlak (X) 
Variabel ini diberi simbol X dan berikut beberapa indikator 
dari prestasi mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas VI yang sesuai 
dengan kompetensi-kompetensi yang ditempuh peserta didik 
dalam proses pembelajaran di kelas karena digunakan untuk 
mengukur tingkat prestasi mata pelajaran Aqidah Akhlak peserta 
didik, dan indikatornya meliputi: 
1) Meyakini keagungan sifat Allah melalui kalimat tayyibah 
2) Meyakini sifat Allah melalui Asmaul Husna 
3) Meyakini adanya Qada dan Qadar  
4) Menghayati sifat akhlak terpuji 
5) Menghayati sifat akhlak tercela 
Prestasi mata pelajaran Aqidah Akhlak di kelas VI, di ukur 
penulis dengan menggunakan alat instrumen penelitian berupa 
nilai rapor semester ganjil mata pelajaran Aqidah Akhlak. 
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b. Definisi operasional variabel dari perilaku sosia remaja awal (Y) 
Variabel ini diberi simbol Y, variabel dari perilaku sosial 
remaja awal dilihat dari perilaku peserta didik yang memiliki 
hubungan dengan orang-orang disekitarnya serta lingkungan di 
sekitarnya seperti hubungan dengan orang tua, keluarga, guru, 
teman sebaya dan lingkungan disekitarnya. Adapun indikator 
dari perilaku sosial remaja awal menurut Padmomartono 
(2014:32)  di kelas VI MI Al-Islam Kartasura adalah sebagai 
berikut: 
1) Mandiri secara emosi dari orang tua/ orang dewasa lainnya 
a) Hubungan dengan orang tua 
b) Hubungan dengan anggota keluarga lainnya 
c) Hubungan dengan guru 
2) Membina relasi baru dengan teman sebaya dari kedua jenis 
kelamin 
a) Hubungan dengan teman homogen 
b) Hubungan dengan teman heterogen 
3) Mengembangkan tanggung jawab sosial 
a) Tanggung jawab di lingkungan sekolah 
b) Tanggung jawab di lingkungan rumah 
4) Membentuk nilai-nilai pemandu perilaku 
a) Norma dan etika sosial 
b) Cara memperoleh nilai-nilai pemandu perilaku 
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Untuk mengukur perilaku sosial remaja awal di kelas VI MI 
Al-Islam Kartasura, penulis menggunakan alat instrumen berupa 
angket/ kuesioner. Angket yang digunakan berpedoman pada 
skala likert yaitu sangat sering/ selalu, sering, kadang-kadang, 
jarang dan tidak pernah. Skala likert adalah skala yang dapat 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang tetang objek atau fenomena tertentu (Siregar,2012:25) 
c. Kisi-kisi Instrumen  
Berdasarkan definisi operasional variabel di atas, variabel 
diukur dengan mengunakan dua alat instrumen yaitu nilai rapor 
untuk prestasi mata pelajaran Aqidah Akhlak dan angket/ 
kuesioner untuk megukur perilaku sosial  remaja awal. Berikut 
kisi-kisi instrumen penelitian  perilaku sosial remaja awal kelas 
VI di MI Al-Islam Kartasura. 
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Tabel 3.4 
Kisi-kisi instrumen angket perilakun sosial remaja awal 
Vari
abel 
penli
tian 
Sub variabel Indikator 
No 
butir 
Item 
(+) 
Item 
(-) 
Jml  
btr 
Peril
aku 
sosia
l 
rema
ja 
Awal 
1. Mandiri 
secara emosi 
dari orang 
tua/ orang 
dewasa 
lainnya 
1.1 Hubungan dengan 
orang tua 
 
4, 5, 6, 
15, 21, 
23, 24, 
34, 35, 
36, 42  
5, 21, 
34,35
,36 
,42 
4, 6, 
15, 
23, 24 
19 
1.2 Hubungan dengan 
anggota keluarga 
lainnya 
10, 20, 
43, 44, 
45 
20,43
, 44 
10, 45  
1.3   Hubungan dengan 
guru 
7, 25, 
30 
25 7, 30 
2. Membina 
relasi baru 
dengan 
teman 
sebaya dari 
kedua jenis 
2.1 Hubungan dengan 
teman homogen 
1, 8,12, 
14, 16, 
19,29,3
1,32,33
,41,47   
14, 
47 
1, 8, 
2, 16, 
19,29, 
31,32, 
33, 41 
17 
2.2 Hubungan dengan 9, 18,  9, 18, 
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kelamin 
 
teman heterogen 22,26,  
27 
22, 
27, 26 
3. Mengemban
gkan 
tanggung 
jawab sosial 
 
3.1 Tanggung jawab di 
lingkungan 
sekolah 
 
3,13,17 
37,39, 
40,46,4
8 
3, 13, 
17  
37, 
39, 
40, 
46, 48 
14 
3.2  Tanggung  jawab 
di rumah 
2, 51, 
52, 54, 
58, 6o 
2, 51, 
52,58
, 60  
54, 
4. Membentuk 
nilai-nilai 
pemandu 
perilaku 
 
4.1 Norma dan etika 
sosial 
11, 38  11, 38  10 
4.2 Cara memperoleh 
nilai-nilai 
pemandu perilaku 
 
28, 49. 
50, 53, 
55, 56, 
57, 59 
28, 
59 
49,50, 
53,55, 
56, 57  
Total butir 60 
Kisi-kisi di atas selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk 
menyusun angket/ kuesioner untuk mengukur tingkat baik/ 
buruknya perilaku sosial remaja awal.  
Sedangkan dalam instrumen angket untuk megukur perilaku 
sosial remaja awal berpedoman pada skala likert, dengan bobot 
skor sebagai berikut: 
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Tabel 3.5 
Aturan skoring butir soal 
Respon 
Sifat Butir 
Positif Negatif 
Sangat Sering (SS) 5 1 
Sering (S) 4 2 
Kadang-kadang (KK) 3 3 
Jarang (J) 2 4 
Tidak Pernah (TP) 1 5 
 
d. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen  dilaksanakan di MI N Trobayan 
Kalijambe Sragen/ yang sekarang menjadi MI N 7 Sragen 
dengan responden sebanyak 60 peserta didik. Instrumen yang 
akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian tersebut 
kemudian diuji untuk mengetahui tingkat kevalidan dan 
reliabilitas intrumen yang akan digunakan dalam penelitian. 
1) Uji Validitas 
Validitas adalah menunjukan sejauh mana suatu alat ukur 
mampu mengukur apa yang ingin diukur (Siregar, 2012:46). 
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
megukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2015: 121). 
Instrumen yang valid memiliki validitas yang tinggi 
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sedangkan instrumen yang kurang valid memiliki validitas 
yang rendah. Perhitungan validitas data menggunakan rumus 
korelasi product moment dengan rumus yang dikemukakan 
oleh Karl Pearson dalam Siregar (2012: 48), sebagai berikut: 
 
    
  ∑     ∑   ∑  
√{  ∑     ∑   }{  ∑     ∑   }
 
 
Keterangan: 
rxy  atau rhitung  =  koefisien korelasi antara variabel X dan 
variabel Y 
n  = jumlah responden 
X  = skor variabel (jawaban responden) 
Y  = skor total dari variabel (jawaban responden) 
Tingkat kevalidan data dapat dilihat dengan 
membandingkan antara rhitung dengan rtabel. Apabila rhitung > 
rtabel dengan taraf signifikansi 5% maka butir soal dinyatakan 
valid, sedangkan apabila rhitung < rtabel  dengan  taraf 
signifikansi 5% maka butir soal dinyatakan tidak valid.  
Dari r product moment tabel diketahui rtabel untuk jumlah 
60 responden yaitu sebesar 0,254. Jadi jika rhitung > 0,254 
maka data tersebut valid sedangkan jika rhitung < 0,254 maka 
data tersebut tidak valid.  
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2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran 
dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan 
menggunakan alat pengukuran yang sama pula (Siregar, 
2012: 55). Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan 
secara eksternal maupun internal. Secara eksternal pengujian 
dapat dilakukan dengan test-retest (stability), equivalent, dan 
gabungan keduanya. Secara internal reliabilitas instrumen 
dapat diuji dengan menganalisi konsistensi butir-butir yang 
ada (Hardi, 2014: 174).  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik alpha 
cronbach. Teknik alpha cronbach digunakan untuk 
menentukan apakah suatu instrumen penelitian reabel atau 
tidak, bila jawaban yang diberikan responden berbentuk 
skala seperti 1-3, dan 1-5, serta 1-7 atau jawaban responden 
yang menginterprestasikan penilaian sikap atau perilaku 
(Siregar, 2012: 57). Kriteria suatu instrumen penelitian 
dikatakan reliabel dengan jumlah 60 responden jika koefisien 
reliabilitas (r11) > 0,254. 
Tahap perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan 
alpha cronbach (Hardi, 185: 2014), yaitu : 
Rumus koefisien  
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Keterangan: 
n = Jumlah sampel 
Xi = Jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan. 
∑X = Total jawaban responden untuk setiap butir 
pertanyaan.  
  
                  
∑  
 
 = mean kuadrat kesalahan 
k = jumlah butir pertanyaan 
ri = koefisien reliabilitas instrumen 
Jki = jumlah kuadrat seluruh skor item 
Jks = jumlah kuadrat subyek 
 
 
 
 
71 
 
 
 
e. Instrumen penelitian akhir 
1) Hasil uji coba instrumen angket perilaku sosial remaja awal  
a) Validitas 
Uji coba instrumen angket di MIN Troayan/ MI N 7 
Sragen kelas VI kepada sampel penelitian sebanyak 60 
responden dengan 60 item angket. Dengan menggunakan 
rumus korelasi product moment diperoleh hasil uji coba 
validitas angket pada tabel berikut: 
Tabel 3.6 
Hasil perhitungan validitas data 
No item rhitung rtabel Keputusan 
1 0,084 0,254 Tidak Valid 
2 0,401 0,254 Valid 
3 0,345 0,254 Valid 
4 0,167 0,254 Tidak Valid 
5 0,412 0,254 Valid 
No item rhitung rtabel Keputusan 
6 0,467 0,254 Valid 
7 0,482 0,254 Valid 
8 0,403 0,254 Valid 
9 0,382 0,254 Valid 
10 0,540 0,254 Valid 
11 0,437 0,254 Valid 
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12 0,312 0,254 Valid 
13 0,396 0,254 Valid 
14 -0,183 0,254 Tidak Valid 
15 0,581 0,254 Valid 
16 0,461 0,254 Valid 
17 0,071 0,254 Tidak Valid 
18 0,479 0,254 Valid 
19 0,453 0,254 Valid 
20 0,132 0,254 Tidak Valid 
21 0,253 0,254 Tidak Valid 
22 0,423 0,254 Valid 
23 0,260 0,254 Valid 
24 0,411 0,254 Valid 
25 0,174 0,254 Tidak Valid 
No item rhitung rtabel Keputusan 
26 0,449 0,254 Valid 
27 0,325 0,254 Valid 
28 0,283 0,254 Valid 
29 0,304 0,254 Valid 
30 0,211 0,254 Tidak Valid 
31 0,435 0,254 Valid 
32 0, 581 0,254 Valid 
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33 0,526 0,254 Valid 
34 0,157 0,254 Tidak Valid 
35 0,218 0,254 Tidak Valid 
36 0,246 0,254 Tidak Valid 
37 -0,111 0,254 Tidak Valid 
38 0,534 0,254 Valid 
39 0,500 0,254 Valid 
40 0,0 0,254 Tidak Valid 
41 0,596 0,254 Valid 
42 0,386 0,254 Valid 
43 0,187 0,254 Tidak Valid 
44 0,225 0,254 Tidak Valid 
45 0,128 0,254 Tidak Valid 
No item rhitung rtabel Keputusan 
46 0,257 0,254 Valid 
47 0,441 0,254 Valid 
48 0,256 0,254 Valid 
49 0,413 0,254 Valid 
50 0,186 0,254 Tidak Valid 
51 0,426 0,254 Valid 
52 0,336 0,254 Valid 
53 0,445 0,254 Valid 
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54 0,431 0,254 Valid 
55 0,409 0,254 Valid 
56 0,133 0,254 Tidak Valid 
57 0,483 0,254 Valid 
58 0,331 0,254 Valid 
59 0,400 0,254 Valid 
60 0,327 0,254 Valid 
 
Dari tabel di atas hasil perhitungan uji coba instrumen 
angket perilaku sosial remaja dengan 60 butir terdapat 18 
butir yang tidak valid, sehingga butir yang dapat dipakai 
untuk pengambilan data sebanyak 42 butir.  
b) Reliabilitas  
Setelah melakukan uji validitas angket perilaku sosial 
remaja awal dilanjutkan perhitungan reliabilitas. 
Berdasarkan kriteria pengujian dengan N sebanyak 60 
responden pada taraf signifikansi 5% diketahui rtabel 
sebesar 0,254 didapatkan rhitung sebesar 0,85619. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa variabel perilaku sosial remaja 
awal bersifat reliabel dan dapat digunakan sebagai alat 
pengumpulan  data dalam penelitian. 
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F. Teknik Analisis Data 
1. Analisi Unit 
Suatu cara yang digunakan untuk membuktikan benar atau salah 
hipotesis yang digunakan 
a. Mean/  ̅ 
Mean merupakan rata-rata nilai yang diperoleh dengan 
membagi jumlah nilai-nilai dengan jumlah individu 
(Winarsunu,2009: 29). Untuk menghitung mean digunakan 
rumus (Sugiyono,2010: 54): 
 
Me 
∑     
∑  
 
Keterangan  
Me  = rata-rata 
∑fi  = Jumlah data/ sampel 
∑fixi = produk perkalian antara fi pada tiap interval data 
dengan tanda kelas (xi) 
b. Median  
Perhitungan median dapat diilustrasikan bahwa apabila ada 
sejumlah atau sekelompok data dan kemudian diurutkan mulai 
dari yang terkecil sampai yang terbesar, lalu dibagi menjadi dua 
kelompok, separuh temasuk kelompok tinggi dan separuhnya 
lagi termasuk kelompok rendah. Maka titik tengah yang 
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memisahkan kedua kelompok tersebut diberi nama median 
(Winarsunu, 2009: 36). Untuk menghitung media digunakan 
rumus (Hardi, 2014: 48). 
        
 
    
 
 
Keterangan: 
Md  = Median 
Bb  = Batas bawah 
n  =  Banyaknya data (jumlah sampel) 
F  = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f  = frekuensi kelas median 
c. Modus 
Modus menurut Tulus Winarsunu (2009: 40) adalah skor 
atau nilai yang paling sering muncul atau frekuensinya paling 
banyak dalam sebuah distribusi. Rumus yang digunakan untuk 
menghitung modus (Hardi, 2014: 47) adalah sebagai berikut: 
Mo =Bb + p 
  
     
  
Keterangan  
Mo  = Modus 
Bb  = Batas bawah kelas inteval dengan frekwensi 
terbanyak 
p  = panjang kelas interval 
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b1  = frekwensi pada kelas modus dikurangi frekwensi 
sebelumnya 
b2  = frekwensi pada kelas modus dikurangi frekwensi 
berikutnya 
d. Standar Deviasi 
Standar daviasi atau simpangan baku adalah nilai yang 
menunjukan tingkat variasi kelompok data atau ukuran standar 
penyimpangan dari nilai rata-ratanya (Siregar, 2012: 99) untuk 
menghitung standar deviasi digunakan rumus menrut Hardi 
(2014: 52) yaitu: 
 
  √
∑         ̅  
     
  
Keterangan  
s   = standar deviasi 
∑fi = jumlah data atau sampel 
 ̅ = nilai rata-rata 
xi = nilai x ke-i 
  = jumlah data sampel 
2. Uji Prasyarat Analisis Statistik 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan 
uji prasyarat yaitu uji normalitas data. Uji normalitas digunakan 
untuk mengetahui apakah sampel data yang digunakan berasal dari 
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populasi yang berdistribusi nomal atau tidak (Hardi, 2014: 67). 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan rumus chi kuadrat (    ). 
Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 
  =∑
        
  
 
 Keterangan  
    = chi kuadrat 
fo = frekwensi yang diperoleh sampel 
fh = frekwensi yang diharapkan 
hasil perhitungan x
2 
kemudian dikonsultasikan dengan tabel chi 
kuadrat .  
1) Jika   hitung >  
 
tabel berarti Ho ditolak, berarti data tidak berasal 
dari populasi yang mempunyai distribusi normal. 
2) Jika   hitung <  
 
tabel berarti Ho diterima, berarti data berasal dari 
populasi yang mempunyai distribusi nomal. 
3. Teknik Analisis Data 
Dalam menganalisis data yang telah terkumpul dari hasil 
penelitian dilakukan dengan menguji hipotesis  apakah diterima atau 
tidak, dengan menggunakan teknik korelasi product moment. Rumus 
yang digunakan untuk menguji hipotesis (Hardi, 2014: 111). 
 
    
∑     ̅      ̅ 
√∑     ̅   ∑     ̅  
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Keterangan  
rxy = koefisien korelasi “r” product moment 
Xi  = Variabel bebas/ variabel X 
Yi = Variabel terikat/ variabel Y 
 ̅ = Rata-rata variabel X 
 ̅ = Rata-rata variabel Y 
Selanjutnya nilai rhitung dikonsultasikan dengan rtabel dengan 
tingkat signifikansi 5%. Apabila nilai rhitung  > rtabel maka terdapat 
hubungan antara variabel X dan variabel Y. Untuk ketentuan 
mengenai kriteria besarnya koefisien korelasi yang diperoleh 
menurut Hardi (2014: 112) sebagai berikut: 
Tabel 3.6 
Interval koefisien tingkat hubungan 
Interval koefisien Tingkat hubungan 
0,000 - 0,199 Sangat rendah 
0,200 - 0,399 Rendah 
0,400 - 0,599 Sedang 
0,600 - 0,799 Kuat 
0,800 - 1,000 Sangat kuat 
 
Selain itu, uji hipotesis analisis dapat juga dilakukan dengan 
menggunakan teknik Spearman Rank untuk mengetahui terdapat 
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hubungan antara prestasi mata pelajaran Aqidah Akhlak dengan 
perilaku sosial remaja awal kelas VI di MI Al-Islam Kartasura tahun 
2018. Sumber data untuk kedua variabel yang akan dikonversikan 
dapat berasal dari sumber yang tidak sama dengan jenis data yang 
dikorelasikan adalah data ordinal, serta dari data kedua variabel tidak 
harus membentuk distribusi normal. Analisi ini untuk menguji 
hipotesis pertama, dan kedua. Koefisien korelasi dengan 
meggunakan korelasi spearman rank (Sundayana, 2014: 205) 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Dari data hasil penelitian, berilah rangking pada masing-masing 
data variabel X dan variabel Y. 
2. Carilah nilai di , yaitu hasil pengurangan antara rangking Y 
dengan rangking X. Kemudian, kuadratkan harga itu untuk 
menentukan di
2 
masing-masing subyek. Jumlahkan harga-harga 
di
2 untuk ke N kasus guna mendapatkan ∑ di
2
. 
3. Carilah nilai koefisien korelasinya: 
3.1 Untuk data yg tidak terdapat pengulangan (tidak ada data 
yg sama), gunskan rumus: 
     
 ∑  
       
 
Keterangan : 
   = korelasi Spearman Rank 
81 
 
 
 
∑    = total kuadrat selisih antar ranking 
  = Jumlah responden  
Keputusan uji adalah jika  hitung   tabel pada taraf 
signifikansi 5% berati X dan Y terdapat hubungan yang 
nyata dan sebaliknya jika jika  hitung   tabel maka tidak 
terdapat hubungan yang nyata anatara variabel X dan Y.  
3.2 Untuk data yang terdapat pengulangan (terdapat data yg 
sama), maka menggunakan rumus: 
   
∑   ∑   ∑  
 √ ∑    ∑   
 
    dengan : 
   ∑   
    
  
 ∑   
   ∑   
    
  
 ∑   
   ∑  ∑
    
  
 
   T = banyaknya data yang sama 
4. Ujilah koefisien korelasi yang dihasilkan dengan 
menggunakan uji t, dengan langkah berikut: 
4.1 Melakukan perhitungan dengan uji t dengan rumus: 
 thitung = 
 √   
√    
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4.2 Mencari ttabel dengan ttabel= tα (dk = n-2). 
4.3 Membuat kesimpulan, dengan kriteria pengujian sebagai 
berikut: 
Jika thitung > ttabel berarti koefisien korelasi signifikan, 
atau 
Jika thitung ≤ ttabel berarti koefisien korelasi tidak 
signifikan
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Deskripsi data disini dimaksudkan untuk mengetahui lebih lanjut 
hasil prestasi belajar dari nilai rapor semester ganjil  Aqidah Akhlak dan 
angket perilaku sosial remaja awal di MI Al-Islam Kartasura kecamatan 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo tahun 2018 yang diambil dari kelas VI 
berjumlah 70 siswa. Berdasarkan penelitian didapatkan hasil deskripsi 
data penelitian sebagai berikut: 
1. Prestasi Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Semester Ganjil kelan VI. 
Dari observasi  dan perhitungan yang dilakukan terhadap nilai 
rapor semester ganjil kelas VI mata pelajaran Aqidah Akhlak 
didapatkan nilai tertinggi 91 dan nilai terendah 76.  Gambaran 
variabel Prestasi mata pelajaran Aqidah Akhlak siswa kelas VI MI 
Al-Islam Kartasura  tahun 2018 adalah sebagai berikut 
Tabel 4.1 
Gambaran data variabel prestasi mata pelajaran Aqidah 
Akhlak 
No  Interval Kategori  Frekuensi Presentase 
1. 75 – 80 Rendah 24 34,3 % 
2. 81 – 86 Sedang 26 37,1 % 
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3. 87 – 92 Tinggi 20 28,6 % 
 70 100 % 
 
Berdasarkan tabel dapat diketahui  bahwa data variabel 
prestasi mata pelajaran Aqidah Akhlak dengan kategori rendah (75 - 
80) sebanyak 24 siswa atau 34,3% , kategori sedang (81- 86) 
sebanyak 26 siswa atau 37,1% , dan kategori tinggi (87- 92) 
sebanyak 20 siswa atau 28,6%. Hasil tersebut menunjukan bahwa 
nilai rapor mata pelajaran Aqidah Akhlak semester ganjil  di MI Al-
Islam Kartasura sebagian besar berada dalam kategori sedang.  
Data nilai yang telah dikumpulkan lalu dilakukan perhitungan 
analisis unit (lihat pada lampiran 8), dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Hasil analisi unit variabel prestasi mata pelajaran Aqidah 
Akhlak 
Keterangan 
Variabel prestasi mata pelajaran 
Aqidah Akhalak 
Mean 83 
Median 82,5 
Modus 80,954 
Standar Deviasi 4, 5790 
Minimum 76 
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Maksimum 91 
 
Setelah dilakukan perhitungan ternyata range sama dengan 15 
maka data termasuk data kelompok dengan jumlah kelas sebanyak 8 
dam panjang interval 2, kemudian dilakukan analisis unit maka 
diperoleh nilai mean sebesar 83, nilai median sebesar 82,5, nilai 
modus sebesar 80,954 dan standar deviasi 4,5790. 
2. Perilaku Sosial Remaja Awal di kelas VI MI Al-Islam Kartasura 
tahun 2018 
Dari perhitungan yang dilakukan terhadap angket perilaku 
sosial remaja awal kelas VI MI Al-Islam Kartasura didapatkan 
jumlah skor tertinggi yaitu 189 dan skor terendah yaitu 118. 
Gambaran variabel Perilaku sosial remaja awal kelas VI di MI Al-
Islam Kartasura tahun 2018 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Gambaran data variabel perilaku sosial remaja awal kelas VI 
MI Al-Islam Kartasura 
No  Interval Kategori Frekuensi  Presentasi 
1. 118 – 141 Kurang 
baik 
8 11,4 % 
2. 142 – 165 Baik 31 44,3 % 
3. 166 – 189 Sangat baik 31 44,3 % 
 70 100% 
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  Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa data variabel 
perilaku sosial remaja awal kelas VI dengan kategori kurang baik 
(118-141) sebanyak 8 siswa atau 11,4 %, kategori baik (142-165) 
sebanyak 31 siswa atau 44,3 % dan kategori sangat baik (166-
189) sebanyak 31 siswa atau 44,3 %. Hasil tersebut menunjukan 
bahwa perilaku sosial remaja awal kelas VI di MI Al-Islam 
Kartasura sebagian besar berada dalam kategori baik hingga 
sangat baik yang keduanya sama-sama memiliki presentasi 44,3 
%.  
Data skor yang telah dikumpulkan lalu dilakukan 
perhitungan analisis unit (lihat pada lampiran 9) dengan hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Hasil analisi unit variabel prestasi mata pelajaran Aqidah 
Akhlak 
Keterangan 
Variabel prestasi mata pelajaran Aqidah 
Akhalak 
Mean 161,614 
Median 162,79 
Modus 161,78 
Standar Deviasi 17,910 
Minimum 118 
Maksimum 189 
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Setelah dilakukan perhitungan ternyata range lebih dari 15 
yaitu sebesar 71 maka data termasuk data kelompok dengan 
jumlah kelas sebanyak 8 dam panjang interval 10, kemudian 
dilakukan analisis unit maka diperoleh skor mean sebesar 
161,614, nilai median sebesar 162,79 , nilai modus 161,78 dan 
standar deviasi 17,910. 
B. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
Uji Prasyarat analisis data yang dilakukan adalah uji normalitas 
dengan membandingkan harga chi kuadrat hitung dengan taraf 
signifikansi 5%. Jika harga chi kuadrat hitung lebih kecil dari chi 
kuadrat tabel maka data berasal dari populasi yang mempunyai distribusi 
normal.  
Uji normalitas menggunkan rumus: 
  =∑
        
  
 
Keterangan  
    = chi kuadrat 
   = frekwensi yang diperoleh sampel 
   = frekwensi yang diharapkan 
Untuk menetukan nilai    dengan cara mengalikan presentasi kurva 
normal dengan jumlah sampel sehingga diperoleh hasil sebagai berikut: 
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1) Baris pertama 2,27% x jumlah data = 2,27% x 70 = 1,589    
= 2 
2) Baris kedua  13,53% x jumlah data  = 13,53% x 70 = 9,471  
=9 
3) Baris ketiga 34,13% x jumlah data   = 34,13% x 70 = 
23,891= 24 
4) Baris keempat 34,13% x jumlah data  = 34,13% x 70 = 
23,891= 24 
5) Baris kelima  13,53% x jumlah data  = 13,53% x 70 = 9,471  
= 9 
6) Baris enam 2,27% x jumlah data  = 2,27% x 70 = 1,589    
= 2 
1. Uji Normalitas Data Prestasi Mata Pelajaan Aqidah Akhlak 
kelas VI MI Al-Islam Kartasura 
Tabel 4.5 
Uji Normalitas Prestasi Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 
Kelas Interval       
  
    
(   
     
        
  
 
1 75-77 12 2 10 100 50 
2 78-80 12 9 3 9 0 
3 81-83 16 24 -8 64 2,67 
4 84-86 10 24 -14 196 8,16 
5 87-89 13 9 4 16 1,78 
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6 90-92 7 2 5 25 12,5 
  70 70 0 410 75,11 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh harga chi kuadrat hitung 
sebesar 75,11 sedangkan harga chi kuadrat tabel pada taraf 
signifikansi 5% dengan derajat keabsahan atau dk= 6-1, yaitu 
sebesar 11,070. Dengan demikian   hitung >   tabel  yaitu 117,82 > 
dari 11,070. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa nilai semester ganjil 
mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas VI  berasal dari populasi data 
yang tidak berdistribusi normal.  
2. Uji Normalitas Data Perilaku Sosial Remaja Awal Kelas VI MI 
Al-Islam Kartasura  
Tabel 4.6 
Uji normalitas data perilaku sosial remaja awal 
Kelas Interval       
  
    
(   
     
        
  
 
1 118-129 5 2 3 9 4,5 
2 130-141 3 9 -6 36 4 
3 142-153 15 24 -9 81 3,375 
4 154-165 16 24 -8 64 2,667 
5 166-177 17 9 8 64 7,11 
6 178-189 14 2 12 144 72 
  70 70 0 398 93,652 
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh harga chi kuadrat hitung 
sebesar 93,652 sedangkan harga chi kuadrat tabel pada taraf 
signifikansi 5% dengan derajat keabsahan atau dk= 6-1, yaitu 
sebesar 11,070. Dengan demikian   hitung >   tabel  yaitu 93,652 > 
dari 11,070. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa skor angket perilaku 
sosial remaja awal kelas VI  MI Al-Islam Kartasura berasal dari 
populasi data yang tidak berdistribusi normal.  
C. Uji Hipotesis 
Untuk mengetahui adakah hubungan antara variabel prestasi mata 
pelajaran Aqidah Akhlak (X) dengan variabel perilaku sosial remaja 
awal (Y) dilakukan menggunakan rumus spearman rank karena data 
variabel tidak berdistribusi normal, berikut analisi spearman rank : 
Diketahui  
∑X = 5802 
∑Y = 11343 
∑d2 = 50031,5 
n = 70 
maka  
     
 ∑  
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 =   
 ∑       
         
 
 =   
      
       
 
 =  
      
      
 
 = 1 – 0,875 
 = 0,125 
Jumlah sampel (n) lebih dari 30 maka pengujian signifikansi 
menggunakan rumus berikut : 
   √
   
    
 
       √
    
        
 
       √
  
          
 
       √
  
      
 
       √         
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Untuk mengetahui harga t signifikan atau tidak, maka terlebih 
dahulu dibandingkan dengan tabel t, dengan derajat kebebasan (dk) = n-
2 yaitu dk = 70-2 = 68 dan taraf signifikansi 5% . karena disini uji dua 
fihak, maka harga Ttabel  dengan n 70 sebesar  1,995. Maka thitung (1,0389) 
< ttabel (1,995) jadi H0 diterima dan Ha ditolak jadi tidak terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara prestasi mata pelajaran Aqidah 
Akhlak dengan perilaku sosial remaja awal di kelas VI MI Al-Islam 
Kartasura. 
D. Pembahasan 
Agama merupakan landasan hidup yang harus dipegang teguh oleh 
manusia agar selamat di dunia dan di akhirat, karena agama hadir 
sebagai tuntunan manusia dalam bertingkah laku, berasa dan bercita-
cita. Tak terbayang jika kehidupan dunia berlanjut tanpa aturan ataupun 
ikatan yang mantap. Semua akan rusak, karena hanya terpaku oleh 
kepentingan individu secara subyektif, memperturutkan hawa nafsu 
yang tak pernah habis sehingga menjerumuskan manusia dalam 
kebahagiaan yang semu. Oleh karena itu, seseorang harus memiliki 
ikatan yang kokoh seperti halnya aqidah dan akhlak yang kuat di dalam 
dirinya agar memiliki pedoman hidup dalam menjalankan kehidupanya 
dan agar tidak terjerumus dalam kerugian yang besar dengan melakukan 
hal-hal yang tidak sesuai tuntunan Islam. 
 Mata pelajaran Aqidah Akhlak sangat memegang peran penting 
bagi peserta  didik untuk menyelamatkan manusia dan kualitas hidup 
93 
 
 
 
peserta didik agar terarah dalam perilaku baik dan mampu mencapai 
surga dan terhindar dari neraka. Terlebih bagi peserta didik yang berada 
pada masa remaja, dalam perkembanganya seorang remaja memiliki arti 
yang khusus, namun demikian seorang remaja memiliki tempat yang 
tidak jelas dalam rangkaian perkembangan seseorang, karena remaja 
bukan temasuk golongan anak-anak dan bukan pula golongan dewasa  
akan tetapi berada diantara keduanya. Remaja adalah  masa yang penuh 
dengan permasalahan, sehingga terdapat statemen dari Stanley Hall yang 
meyatakan bahwa masa remaja merupakan masa badai dan tekanan 
(strom and stress). 
 Dengan seseorang berprestasi baik di dalam pelajaran agama 
khususnya mata pelajaran Aqidah Akhlak maka seharusnya seseorang 
peserta didik tersebut akan memiliki perilaku yang baik pula, sehingga 
guru harus mampu membimbing peserta didik untuk memiliki aqidah 
yang benar atau memiliki suatu perkara yang diyakini dengan sepenuh 
hati dan tidak ada keraguan di dalamnya tentang kebenaran ajaran 
agama Islam serta agar peserta didik memiliki perilaku yang baik dan 
harus menanamkan pendidikan akhlak yang berarti suatu upaya yang 
dilakukan dengan sadar guna memberikan pendidikan secara lengkap 
bukan hanya jasmani saja, namun juga rohani berdasarkan ajaran Islam 
yang sesuai dengan Al-Qur‟an dan sesuai dengan sunah nabi 
Muhammad SAW. Akan tetapi, pendidikan akhlak dan penanaman 
aqidah tidak dapat dilakukan hanya dengan meningkatkan prestasi mata 
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pelajaran di sekolah namun juga harus didampingi atau dibimbing oleh 
orang tua di rumah karena pendidikan yang utama dan petama seorang 
anak berasal dari rumah masing-masing.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional yang 
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan prestasi mata 
pelajaran Aqidah Akhlak dengan perilaku sosial remaja awal di MI Al-
Islam Kartasura Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo. Hasil 
analisis prestasi mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas VI berdasarkan 70 
siswa menunjukan bahwa dalam data variabel prestasi mata pelajaran 
Aqidah Akhlak dengan kategori rendah (75 - 80) sebanyak 24 siswa atau 
34,3% , kategori sedang (81- 86) sebanyak 26 siswa atau 37,1% , dan 
kategori tinggi (87- 92) sebanyak 20 siswa atau 28,6%. Hasil tersebut 
menunjukan bahwa nilai rapor mata pelajaran Aqidah Akhlak semester 
ganjil  di MI Al-Islam Kartasura sebagian besar berada dalam kategori 
sedang.  
Hasil analisis perilaku sosial remaja awal berdasarkan data 70 siswa 
MI Al-Islam Kartasura menunjukan data variabel perilaku sosial remaja 
awal kelas VI dengan kategori kurang baik (118-141) sebanyak 8 siswa 
atau 11,4 %, kategori baik (142-165) sebanyak 31 siswa atau 44,3 % dan 
kategori sangat baik (166-189) sebanyak 31 siswa atau 44,3 %. Hasil 
tersebut menunjukan bahwa perilaku sosial remaja awal kelas VI di MI 
Al-Islam Kartasura sebagian besar berada dalam kategori baik hingga 
sangat baik yang keduanya sama-sama memiliki presentasi 44,3%. Hasil 
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tersebut diperoleh berdasarkan hasil skor angket yang telah dikerjakan 
oleh siswa MI Al-Islam Kartasura. Kedua deskripsi data tersebut 
menjelaskan bahwa prestasi mata pelajaran Aqidah Akhlak di MI Al-
Islam Kartasura termasuk dalam kategori sedang. Sedangkan, perilaku 
sosial remaja awal  kelas VI MI Al-Islam Kartasura termasuk dalam 
kategori baik hingga sangat baik. Hal tersebut semakin jelas bahwa 
prestasi mata pelajaran saja tidak cukup untuk membuat remaja 
memiliki perilaku sosial yang sangat baik, tetapi memerlukan aspek lain 
agar remaja dapat memiliki perilaku sosial yang sangat baik. 
Setelah melakukan analisis unit, sebelum melakukan pengujian 
hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yang terdiri dari uji 
normalitas data yang bertujuan untuk mengetahui apakah sampel data 
yang digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi notrmal atau 
tidak. Dari uji normalitas data tersebut didapatkan data dari kedua 
variabel tidak berdistribusi normal. Data-data yang ada setelah 
dilakukan analisi unit dan uji prasyarat analisis data, sebagai langkah 
terakhir untuk mengetahui hubungan dari data-data yang ada maka 
dilakukan uji hipotesis.  
Hasil dari perhitungan uji hipotesis diperoleh thitung (       ) < ttabel 
(1,995).  Jadi harga thitung (       ) < ttabel (1,995) karena thitung lebih 
kecil dari ttabel  maka H0 diterima, artinya tidak terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara prestasi mata pelajaran Aqidah Akhlak dengan 
perilaku sosial remaja awal kelas VI di MI Al-Islam Kartasura 
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kecamatan Kartasura kabupaten Sukoharjo. Sesuai dengan teori yang 
disampaikan oleh Baron dan Byrne terdapat empat kategori utama yang 
dapat membentuk perilaku sosial seseorang (Effendi & Malihah, 2007: 
57) yaitu perilaku dan karakteristik orang lain, proses kognitif, faktor 
lingkungan  dan tatar budaya sebagai tempat perilaku dan pemikiran 
sosial itu terjadi. Dari teori tersebut hal yang memberi peran penting 
dalam pembentukan perilaku berasal dari luar individu seperti karakter 
orang sekitar, lingkungan sekitar, kebijakan dan budaya sedangkan 
proses kognitif hanya memberi sedikit pengaruh terhadap pembentukan 
perilaku. Selain itu, perilaku sosial menurut Chaplin adalah perilaku 
sosial sebagai tingkah laku yang berada di bawah kontrol masyarakat 
yang berarti terjadi karena mendapat pengaruh besar oleh masyarakat 
dimana perilaku sosial tersebut terbetuk. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Prestasi mata pelajaran Aqidah Akhlak siswa MI Al-Islam 
Kartasura  Kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 2017/2018 
termasuk dalam kategori sedang dengan interval nilai 81-86 
diperoleh sebanyak 26 siswa dari 70 siswa atau sebanyak 37,1%. 
2. Perilaku sosial remaja awal kelas VI MI Al-Islam Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo termasuk dalam kategori  baik sampai 
dengan sangat baik  dengan interval skor penilaian 142-165 dan 
166-189 keduanya sebanyak 31 siswa dari 70 siswa  atau 44,3% . 
3. Tidak terdapat hubungan positif yang signifikan antara prestasi 
belajar mata pelajaran Aqidah Akhlak dengan perilaku sosial 
remaja awal siswa kelas VI di MI Al-Islam Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo tahun 2018, dimana hasil perhitungan hipotesis 
dengan harga thitung         sedangkan  ttabel  dengan N=70 dan 
dk n-2, dengan taraf signifikansi 5% sebesar 1,995 sehingga 
hipotesis penulis ditolak atau tidak terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara prestasi belajar mata pelajaran 
Aqidah Akhlak dengan perilaku sosial remaja awal kelas VI di 
MI Al-Islam Kartasura. 
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B. Saran 
1. Sebagai seorang guru, sebaiknya meningkatkan kompetensi 
sehingga guru tersebut tidak hanya menularkan ilmu dalam hal 
kognitif tetapi juga dapat menjadi contoh dalam berperilaku 
keseharian siswa karena pengetahuan saja tidak cukup untuk 
menjadikan siswa berperilaku sangat baik. 
2. Peserta didik perlu memperoleh pendidikan akhlak dan contoh 
berakhlak mulia yang nantinya dapat peserta didik gunakan 
dalam menghadapi kehidupan yang mendatang sebagai pondasi 
yang dapat membentengi dari dari perbuatan yang tidak tepuji 
baik di sekolah telebih di rumah. 
3. Pihak sekolah sebaiknya meningkatkan kualitas pembelajaran 
agar terwujud prestasi belajar dengan nilai yang tinggi bagi 
peserta didik serta perlu menciptakan suasana sekolahan dengan 
nuansa berakhlak mulia untuk benahi masa depan dunia dan 
akhirat. 
4. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pijakan bagi penelitian 
selanjutnya.
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Lampiran 1 
DATA SISWA KELAS VI MI AL-ISLAM KARTASURA 
Tahun 2018 
No Nama TTL 
Jenis 
kelamin 
1 Abi Dzar Ramadhan Surakarta, 26-10-2005 Lk 
2 Adam Astka Suria Pratama Boyolali, 16-08-2006 Lk 
3. Adira Fadhil Karanganyar, 09-01-2006 Lk 
4 Avia Khairunisa Surakarta, 05-09-2006 Pr 
5. Afrilia Purnamasari Sungguminasa, 05-04-2006 Pr 
6. Akhsin Narendara Risqy Surakarta, 23-04-2006 Lk 
7. Andhika Zaki Pratama Sukoharjo, 04-07-2006 Lk 
8. Annisa Hayyu Mukt Klaten, 08-01-2006 Pr 
9. Adskia Vero Ardiansyah Sukoharjo, 04-04-2005 Lk 
10. Athaya Azaria Atmojo Negoro Sukohajo, 02-08-2006 Lk 
11 Azzahra Ramadhani Sukoharjo, 10-10-2006 Pr 
12 Barwah Charlie Putri Karanganyar, 30-12-2005 Pr 
13 Cikuitana Elvareta Dorena Surakarta, 11-02-2006 Pr 
14 Dafiq Hanif Dzulfahmi Boyolali, 13-01-2006 Lk 
15 Defina Ayu Nouvalia Putri Boyolali, 04-02-2006 Pr 
16 Dhimas Reihan Kusuma Pradana Surakarta, 28-02-2006 Pr 
17 Dzaky Hanna Fadhillah Sukoharjo, 14-07-2006 Lk 
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18 Endricho Alkhyla Saputra Avanza Sukoharjo, 04-02-2006 Lk 
19 Erysa Mutiara Sabrina Bogor, 21-05-2006 Pr 
20 Fadhil Risqy Syahputra Karanganyar, 18-04-2006 Pr 
21 Fadhillah Yusta Bina Harta Zafirah Sukoharjo, 31-03-2006 Pr 
22 Fattah Wildan Samudra Karanganyar, 05-12-2005 Lk 
23 Fairuz Albina Hamana Robick Sukoharjo, 04-06-2006 Lk 
24 Ferdyan Rio Putra Mahendra Sukoharjo, 23-02-2006 Lk 
25 Hafidz lutfian taufik Boyolali. 15-07-2006 Lk 
26 Muhammad Alfa Rizqi Fassa Buntara Sukoharjo, 13-08-2006 Lk 
27 Muhammad egga prayogi Surakarta, 12-12005 Lk 
28 Fikriya Nuril Karimah Boyolali, 04-05-2006 Pr 
29 Ghaissani Putri Nurihsani Sukoharjo, 30-04-2006 Pr 
30. Ghinna Sabrina Zahara Surakarta, 26-01-2006 Pr 
31 Hafidz Hermoyo Azshodiqie Sukoharjo, 29-06-2006 Pr 
32 Hamzah Hamid Syukrillah Muarabahan, 20-02-2005 Lk 
33 Hanifah Royyani Sukoharjo, 14-12-2005 Pr 
34 Ilmi Nurul Hayati Sukoharjo, 20-01-2006 Pr 
35 Ismail Nazhim Akhbar Muhammad Sleman, 10-01-2006 Lk 
36 Kamila Zulfatima Surakarta, 02-01-2006 Pr 
37 Keisya Sabrina Qathrunnada Klaten , 15-06-2006 Pr 
38 Lioneilka Nabil Daffala Dipa Biotizta Sukoharjo, 12-05-2006 Pr 
39 Luna Aurellia Rusydiana Surakarta, 26-02-2006 Pr 
40 Lutfiana Nurhidayah Boyolali, 28-06-2006 Pr 
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41 Mayang Mauliya Farditya Klaten, 11-04-2006 Pr 
42 Muhammad Arifin Ilham Sukoharjo, 20-11-2005 Lk 
43 Muhammad Tri Harjanto Surakarta, 06-01-2006 Lk 
44 Muhammad Fadhil Wiratama Sukoharjo, 19-01-2006 Lk 
45 Muhammad Fairuz Rajan Sukoharjo, 14-02-2006 Lk 
46 Muhammad Galih Mahardika Boyolali, 18-08-2005 Lk 
47 Muhammad Ichsan Udin Sukoharjo, 21-12-2005 Lk 
48 Muhammad Miftahul  Arifin Samarinda, 13-11-2005 Lk 
49 Muhammad Reihan Nafi Sukoharjo, 23-04-2006 Lk 
50 Muhammad Rifiq Hidayat Purwodadi, 15-07-2006 Lk 
51 Muhammad Yasir Mustofa Karanganyar, 25-08-2006 Lk 
52 Nisrina Nada Aulia Rahma Bantul. 01-11-2005 Pr 
53 Muhammad Yusuf Saputra Sukoharjo, 22-05-2006 Lk 
54 Muhammad Zuffar Sukoharjo, 27-07-2006 Lk 
55 Nadhif Daffa Arya Putra Sukoharjo, 12-06-2006 Lk 
56 Noufal Baki Mustaqim Sukoharjo, 13-10-2006 Lk 
57 Nuril Akbar Fhrudin Sukoharjo, 06-03-2006 Lk 
58 Olga nirmala Nariswari Sukoharjo, 22-05-2006 Pr 
59 Radithya Rafatsya Alroef Kusuma Sukoharjo, 15-01-2006 Lk 
60 Rafiq Aryanto Sukoharjo, 19-04-2006 Lk 
61 Rajenra Agra Ferrel Maheswara Sukorajo, 21-01-2006 Lk 
62 Reihan Virza Dio Amerta Sukoharjo. 26-03-2006 Lk 
63 Retno ayu Puspitasari Karanganyar. 23-01-2006 Pr 
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64 Ridho Zakka Avriza Sukoharjo, 13-10-2005 Lk 
65 Riski Rahmansyah Ayuar Surakarta, 09-06-2006 Lk 
66 Sabrina Azzahra Klaten, 24-03-2006 Pr 
67 Sanni Tazkia Fastabiqul khusa Boyolali, 09-03-2007 Pr 
68 Sharhana Razika Sukoharjo, 07-12-2005 Pr 
69 Shofia Alia Indra Listy Boyolali, 03-02-2006 Pr 
70 Sri Haryo Bagus Panuntun Suakarta, 31-12-2005 Pr 
71 Shakilla Binta Farsa Klaten, 17-02-2006 Pr 
72 Thalita ika Aristawati Boyolali, 04-05-2005 Pr 
73 Tarissa Amrina Rosada Boyolali, 06-01-2006 Pr 
74 Teritho Ismail Fardhansyah Sukoharjo, 14-01-2006 Lk 
75 Toriq Muhammad Hanif Reihan Surakarta, 06-11-2006 Lk 
76 Tiara Safira adz-Zahra Sukoharjo. 27-07-2006 Pr 
77 Vidya Ratna Kharis Sukoharjo, 22-05-2005 Pr 
78 Vito Sabstian Budianta Boyolali, 09-02-2006 Lk 
79 Nadif Aufa Destia Boyolali, 12-12-2006 Pr 
80 Muhammad Hanif Sukoharjo, 21-11-2006 Lk 
81 Azka Ihza Zahrani Kulonprogo, 19-03-2006 Pr 
82 Dhania Ardhani Aulia Firdaus Bekasi, 03-01-2006 Pr 
83 Salsayasirli Amri agnia Azahro Lamandu, 24-09-2006 Pr 
84 Andhika Zaki Pratama Surakarta, 18-12-2005 Lk 
85 Askia Vero Ardiansah Karanganyar, 27-03-2005 Lk 
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Lampiran 2 
ANGKET PERILAKU SOSIAL REMAJA AWAL 
PETUNJUK: 
1. Isilah identitas pada area yang sudah disediakan 
2. Bacalah pernyataan berikut dengan teliti dan cermat. 
3.  Jawablah pernyataan dengan memberi tanda ceklist pada pilihan jawaban yang 
dipilih,  dengan keterangan sebagai berikut: 
SS : Sangat Sering/ selalu 
S : Sering 
KK : Kadang-kadang 
J : Jarang 
TP : Tidak Pernah 
4. Kejujuran sangat diharpakan dalam pengisian angket ini 
5. Semua jawaban dalam angket tidak berpengaruh terhadap nilai di Madrasah 
6. Selamat mengerjakan dan terimakasi 
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IDENTITAS 
Nama   : 
Kelas   : 
Nama sekolah : 
Isilah pernyataan dibawah ini dengan membrikan tanda ceklist (√  pada alternatif 
jawaban yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya ! 
No Pertanyaan/ Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S KK J TP 
1.  Saya mematuhi peraturan di rumah.      
2. Saya mematuhi peraturan di sekolahan.      
3. Saya curhat dengan orang tua saya tentang segala 
hal. 
     
4.  Saya membantah orang tua ketika saya dimarahi.      
5. Ketika guru memarahi saya, saya justru 
mengejeknya. 
     
6. Saya bermain dengan teman yang bermasalah.      
7. Saya mendekati teman lawan jenis saya.      
8. Saya membantu orang lain untuk diberi imbalan.      
9. Saya meludah di sembarangan tempat.      
10. Teman–teman saya mempengaruh saya dalam 
bertindak. 
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11. Saya terlibat aktif dalam bekerja bakti 
membersihkan kelas atau sekolah. 
     
12. Apabila ada masalah, saya keluar rumah tanpa 
pamit. 
     
13. Saya membalas teman yang nakal.      
14. Saya bercerita tentang ketertarikan saya kepada 
lawan jenisdengan temansebaya. 
     
15. Saya merusak barang milik teman.      
16. Saya merasa galau ketika melihat orang yang saya 
suka dekat dengan orang lain. 
     
17.  Saya marah ketika saya bercerita tentang pacar 
saya, kepada orang tua akan tetapi tidak di 
hiraukan. 
     
18. Ketika saya dimarahin orang tua saya 
membantahnya. 
     
19. Saya menganggu teman lawan jenis untuk sekedar 
iseng. 
     
20.  Saya bertingkah laku sesuai dengan kehendak 
teman kelompok/ genk saya. 
     
21. Saya berpartisipasi pada kegiatan keagamaan di 
lingkungan tempat tinggal saya, seperti TPA/TPQ. 
     
22.  Saya mengikuti gaya teman-teman saya dalam 
berpenampilan. 
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23.  Saya marah ketika diskusi pendapat saya tidak 
dihiraukan. 
     
24.  Jika teman saya dihina/ dilukai, saya akan 
membalas orang tersebut. 
     
25. Saya mengucapkan kata-kata kotor ketika saya di 
ejek teman. 
     
26. Saya mengambil sesuatu tanpa izin dan tidak 
mengembalikanya. 
     
27.  Saya mencoret-coret meja/ tembok sekolahan.      
28.  Saya berkelahi dengan teman .      
29. Saya pamitan kepada orang tua saat keluar rumah.      
30.  Saya suka bergurau/ bercanda saat pelajaran 
berlangsung. 
     
31 saya meminta maaf ketika berbuat salah kepada 
teman . 
     
32 Dalam mengerjakan ulangan saya berusaha untuk 
menyontek teman. 
     
33 Guru memberikan contoh perilaku yang baik 
terhadap saya tetapi saya tidak meghiraukannya. 
     
34 Saya membantu ibu menyapu halaman rumah.      
35 Saya menjaga kebersihan rumah dengan 
membuang sampah pada tempatnya. 
     
36 Orang tua saya memberikan contoh yang baik      
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untuk saya tapi saya tidak menghiraukanya. 
37 Saya menonton tv setiap malam..      
38 Saya tidak peduli ketika orang tua menyuruh saya 
mengikuti TPQ. 
     
39 Teman saya selalu memberi contoh yang baik 
untuk saya tapi saya tidak menghiraukanya. 
     
40 Saya belajar setiap malam.      
41 Saya diperintah orang tua megaji setiap malam.      
42 Saya pulang kerumah tepat waktu      
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Lampiran 3 
 
Uji Coba Instrumen Perilaku Sosial Remaja Awal Siswa Kelas VI MIN 7 Sragen (MIN 
Trobayan) 
No Nama 
No Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
1 Anis N.F 3 3 4 5 2 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 3 3 3 5 4 3 
2 Annisa FA 1 4 3 2 4 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 3 3 3 5 5 3 
3 Ari M 3 4 3 3 3 5 5 5 5 5 3 5 4 4 5 2 3 3 3 5 5 
4 Aulia Z.A 4 3 3 5 3 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 3 2 5 4 5 5 
5 Cika Ayu 3 3 2 5 2 4 5 3 5 5 4 5 3 5 3 4 2 5 3 5 3 
6 Defa Ayu 2 3 3 5 3 5 5 5 5 3 5 3 4 3 5 3 3 3 3 5 3 
7 Deno 4 3 2 5 3 4 5 3 5 3 3 4 2 5 5 3 3 2 5 3 3 
8 Dinda R 3 4 4 5 2 5 5 5 5 4 4 5 4 5 3 4 2 5 3 5 5 
9 Dini D 3 3 5 5 1 5 5 4 5 4 4 3 4 5 4 2 4 5 4 4 5 
10 Hafid Nur 1 5 4 5 4 5 5 5 5 4 3 3 4 5 3 2 4 5 4 4 4 
11 Juvanka D 3 2 2 5 3 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 3 2 5 4 5 5 
12 Kiki H 1 5 5 2 2 4 5 3 4 3 3 5 4 0 3 5 3 4 5 5 5 
13 Maefa Y 4 3 4 5 1 5 5 3 2 5 5 4 3 5 3 5 1 1 5 4 5 
14 M. Dwi 3 2 4 5 1 4 4 5 5 5 3 2 4 5 3 4 3 4 5 4 3 
15 M.Hasan 2 5 4 5 3 5 5 3 4 3 2 3 4 5 4 4 3 5 5 5 4 
16 M. Rifki 3 3 4 5 1 5 5 5 3 4 4 3 2 5 4 3 4 5 5 4 5 
17 M. Zaki 2 5 5 4 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
18 Nadia N 2 3 3 5 1 5 5 3 5 5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 3 5 
19 Natasa B 2 3 3 5 1 4 5 4 5 4 4 3 4 5 4 2 4 0 4 3 4 
20 Rafi R 3 4 5 4 3 5 5 5 4 5 5 0 5 1 5 4 5 5 5 5 5 
21 Ridwan F 5 4 5 4 2 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 3 2 5 5 5 4 
22 Sabila 3 3 3 5 2 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 3 2 5 4 5 5 
23 Setiawati 3 4 4 5 3 5 5 4 4 5 5 2 3 3 5 3 1 5 5 4 4 
24 Shendi A 2 5 5 4 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 
25 Shinta R 3 3 3 5 2 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 3 2 5 4 5 5 
26 Sholeh S 3 4 5 5 1 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 3 3 4 5 5 5 
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27 Sofya P 2 3 3 5 2 4 5 4 5 4 4 3 4 5 4 2 2 2 3 3 4 
28 Syahdan 3 4 5 4 1 3 5 3 3 3 3 2 4 5 4 3 3 3 4 4 4 
29 Tria A 3 4 2 4 5 5 5 3 5 4 1 3 3 5 5 1 5 5 5 5 5 
30 Zaki S 1 3 3 5 3 5 5 4 3 5 2 3 3 5 5 3 4 5 4 5 3 
31 Alvian D 1 3 3 5 2 3 3 3 3 3 4 3 5 5 3 2 3 5 4 4 5 
32 Alisia N 2 3 4 4 1 4 5 3 4 4 4 2 2 4 2 2 3 2 4 5 4 
33 Anisah H 3 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 
34 Aprilia T 3 4 4 5 4 5 5 3 5 5 5 3 4 5 5 3 4 5 5 4 4 
35 Arnanda S 1 3 4 5 3 5 5 5 4 5 5 4 4 2 5 4 3 5 5 5 5 
36 Ayu U 3 4 4 5 4 4 5 3 5 5 5 3 4 5 5 4 4 5 5 4 4 
37 Dimas S 2 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 5 5 0 5 
38 Dio M 3 4 4 5 3 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 3 5 5 5 3 
39 Dwi Nur 2 4 4 5 3 5 5 3 4 5 3 5 4 3 5 3 1 5 5 5 5 
40 Elysia I 3 4 4 4 4 5 5 5 3 5 5 5 2 4 4 4 3 5 2 5 5 
41 Fikri F 3 3 4 2 3 3 5 3 4 3 4 5 4 5 2 3 3 5 4 4 5 
42 Haikal D 1 3 3 5 1 5 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 5 3 5 4 
43 Lina M 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 2 5 5 5 5 
44 Lutfi N 1 2 2 4 1 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 2 4 5 5 4 
45 Miftaqul D 3 3 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 4 5 5 4 4 
46 Muh. Aldi 1 4 4 5 2 5 5 5 4 5 5 4 3 2 5 4 2 5 3 5 4 
47 Muvelia C 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 2 5 5 5 5 
48 Nabila S 5 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 2 4 2 1 4 3 3 4 4 
49 Nadiya N 3 4 4 4 2 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 4 0 0 5 4 4 
50 Nanang S 1 3 4 4 3 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 1 3 
51 Nasella A 3 4 4 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 5 4 4 3 
52 Rahmat 1 4 4 1 3 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 3 2 5 5 4 4 
53 Rio Aji 4 5 5 5 3 5 5 4 3 3 5 3 2 3 5 5 5 4 4 5 5 
54 Risma A 1 3 3 4 5 3 4 4 5 3 5 4 3 5 4 3 3 4 4 4 3 
55 Rosyida N 4 3 3 4 2 5 5 4 4 5 4 5 2 2 5 4 3 5 5 4 3 
56 Samudra S 1 3 3 5 2 3 3 3 3 3 2 3 5 5 3 2 3 5 4 4 5 
57 Septya E 4 4 3 5 3 3 4 5 4 4 4 4 3 5 5 4 4 3 3 2 2 
58 Sofin A 4 5 5 3 2 3 5 4 2 2 3 2 4 4 4 2 2 5 4 5 4 
59 Tifa M 4 4 4 4 3 4 4 4 2 5 5 5 4 5 5 2 4 3 4 4 4 
60 Zlfa N 3 3 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 2 5 5 4 3 
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Jumlah 156 219 226 267 163 268 291 254 252 264 250 228 229 260 263 197 181 253 261 256 251 
 
∑X2 474 841 898 1239 525 1234 1423 1118 1112 1202 1096 944 927 1198 1201 701 621 1163 1173 1150 1091 
 
(∑X)2 24336 47961 51076 71289 26569 71824 84681 64516 63504 69696 62500 51984 52441 67600 69169 38809 32761 64009 68121 65536 63001 
 
∑XY 37736 53204 54861 64587 39856 65062 70442 61655 61196 64181 60773 55398 55659 62510 64025 48011 43756 61706 63365 61907 60788 
 
rhitung 0,084 0,401 0,345 0,167 0,412 0,467 0,482 0,403 0,382 0,540 0,437 0,312 0,396 -0,183 0,581 0,461 0,071 0,479 0,453 0,132 0,253 
 rtabel 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 
 Keputusan Invalid valid Valid invalid valid invalid valid Valid Valid valid valid valid valid invalid Valid Valid invalid valid valid Invalid Invalid 
 
 
Lanjutan Lampiran 3…. 
 
No Nama 
22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 37 38 39 40 41 42 
1 Anis N.F 5 5 4 4 4 5 5 4 5 2 4 4 3 4 5 5 4 5 4 4 
2 Annisa FA 5 4 5 5 5 2 5 3 5 2 2 4 5 5 5 5 4 5 3 5 
3 Ari M 3 5 5 3 3 3 5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 3 5 
4 Aulia Z.A 5 5 5 3 4 4 3 5 5 5 4 5 2 5 5 5 4 5 5 5 
5 Cika Ayu 5 5 4 2 4 5 5 5 5 3 4 3 3 4 5 5 4 5 4 3 
6 Defa Ayu 3 5 5 3 5 3 3 5 5 3 3 3 1 5 3 3 3 5 3 5 
7 Deno 5 5 5 2 5 5 5 5 5 3 1 4 3 3 5 5 5 5 3 5 
8 Dinda R 5 5 5 3 4 4 4 4 5 5 4 5 3 5 5 5 3 5 4 4 
9 Dini D 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 2 3 5 5 4 5 4 5 
10 Hafid Nur 5 5 3 3 2 3 4 2 5 2 3 4 5 5 3 5 4 5 4 4 
11 Juvanka D 5 5 5 3 3 5 3 5 5 4 5 5 3 4 5 4 4 5 5 5 
12 Kiki H 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 
13 Maefa Y 2 2 5 4 5 3 5 5 5 3 5 4 1 5 5 5 3 5 5 3 
14 M. Dwi 3 5 5 4 5 5 3 5 5 4 3 4 2 4 5 4 5 5 3 2 
15 M.Hasan 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 3 3 3 5 4 5 4 5 
16 M. Rifki 3 5 5 2 3 4 4 5 5 5 5 4 2 2 5 5 4 5 4 2 
17 M. Zaki 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
18 Nadia N 5 5 5 2 5 5 4 5 5 5 5 5 2 5 5 5 4 5 4 4 
19 Natasa B 5 5 4 2 2 5 3 4 5 5 4 5 2 3 5 4 4 5 2 5 
No Butir 
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20 Rafi R 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
21 Ridwan F 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 2 3 4 5 5 4 5 4 4 
22 Sabila 5 5 5 3 4 4 4 5 5 5 5 5 3 3 4 5 4 5 5 5 
23 Setiawati 5 5 5 3 5 3 4 5 3 4 4 5 3 4 3 5 5 5 3 4 
24 Shendi A 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 1 5 5 5 5 5 
25 Shinta R 5 5 5 3 4 5 4 5 5 5 5 5 3 3 4 5 4 5 5 5 
26 Sholeh S 3 5 5 5 2 5 3 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 3 
27 Sofya P 5 5 4 3 4 5 4 4 5 4 3 5 4 5 5 4 3 5 4 3 
28 Syahdan 4 5 3 3 3 4 2 4 5 5 3 4 2 4 5 4 0 5 0 4 
29 Tria A 5 5 5 5 5 3 3 1 5 5 3 5 5 5 1 5 5 5 4 5 
30 Zaki S 5 5 5 5 5 4 5 3 5 4 3 3 2 5 5 5 4 5 4 4 
31 Alvian D 5 5 3 5 3 4 3 3 5 3 2 2 3 4 5 5 4 5 3 2 
32 Alisia N 3 5 5 3 4 2 5 3 5 4 3 3 2 2 5 4 4 5 5 2 
33 Anisah H 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 
34 Aprilia T 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 
35 Arnanda S 5 5 5 5 4 3 5 4 5 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 
36 Ayu U 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 
37 Dimas S 5 5 4 3 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 
38 Dio M 5 5 5 3 5 4 2 4 5 5 4 5 3 5 3 5 5 5 5 5 
39 Dwi Nur 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 
40 Elysia I 4 5 0 0 4 3 4 5 5 4 5 5 2 5 2 5 4 5 3 3 
41 Fikri F 3 5 3 5 3 3 5 4 5 4 4 4 3 5 5 5 4 5 5 3 
42 Haikal D 5 5 5 4 4 4 4 3 5 5 4 3 4 4 3 5 5 5 4 4 
43 Lina M 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 2 5 2 5 5 5 5 5 
44 Lutfi N 4 5 5 5 4 3 5 4 5 5 4 5 3 5 0 5 5 5 4 4 
45 Miftaqul D 5 5 3 2 4 5 2 5 5 4 4 5 2 4 5 5 5 5 4 1 
46 Muh. Aldi 5 5 5 2 4 4 3 4 5 5 4 4 3 3 4 5 5 5 4 5 
47 Muvelia C 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 2 5 2 5 5 5 5 5 
48 Nabila S 2 4 3 4 3 2 4 3 3 3 1 4 4 5 3 3 3 5 3 5 
49 Nadiya N 3 5 5 5 4 3 4 5 5 4 5 5 3 5 2 5 4 5 4 3 
50 Nanang S 5 5 5 2 4 4 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 
51 Nasella A 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 3 4 4 4 5 5 4 5 3 5 
52 Rahmat 5 5 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 
53 Rio Aji 4 5 5 5 3 4 5 4 5 5 5 4 2 5 5 5 5 5 4 5 
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54 Risma A 4 5 3 3 3 4 4 4 5 3 4 4 5 5 5 4 3 5 4 4 
55 Rosyida N 5 5 4 3 4 3 2 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 
56 Samudra S 5 5 3 5 3 4 4 3 5 3 2 2 3 4 5 5 4 5 3 4 
57 Septya E 2 3 4 3 4 3 3 4 5 4 2 2 5 5 5 4 5 5 2 4 
58 Sofin A 5 5 4 4 4 4 5 2 5 2 5 4 4 5 2 3 4 5 3 5 
59 Tifa M 2 5 4 5 3 2 5 2 5 3 2 4 4 5 5 5 3 5 3 5 
60 Zlfa N 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 2 4 5 5 4 5 5 4 
 
Jumlah 266 293 266 222 246 241 244 247 296 252 236 257 192 264 255 286 250 300 236 251 
 
∑X2 1234 1445 1230 902 1054 1019 1050 1077 1468 1112 996 1147 680 1202 1183 1380 1084 1500 982 1109 
 
(∑X)2 70756 85849 70756 49284 60516 58081 59536 61009 87616 63504 55696 66049 36864 69696 65025 81796 62500 90000 55696 63001 
 
∑XY 64621 70830 64592 53783 59781 58474 59174 59927 71498 61251 57617 62512 46504 63891 61366 69312 60778 72380 57558 60978 
 
rhitung 0,423 0,260 0,411 0,174 0,449 0,325 0,283 0,304 0,211 0,435 0,581 0,526 0,157 0,218 -111 0,534 0,500 0 0,596 0,386 
 rtabel 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 
 Keputusan Valid valid Valid invalid valid valid valid valid Invalid valid valid valid invalid invalid Invalid Valid valid Invalid valid valid 
 
 
Lanjutan lampiran 2 … 
No Nama 
43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 ∑Y (∑Y)2 
1 Anis N.F 1 2 5 4 3 5 5 5 5 3 5 2 5 5 5 4 3 4 244 59536 
2 Annisa FA 4 3 5 2 3 5 5 5 3 4 5 4 5 2 5 4 5 4 244 59536 
3 Ari M 1 3 5 3 3 5 5 5 4 3 3 1 5 3 3 5 5 3 237 56169 
4 Aulia Z.A 3 3 5 4 4 5 5 5 2 3 3 4 2 3 2 4 5 4 248 61504 
5 Cika Ayu 1 4 5 4 3 5 5 5 2 3 5 4 5 5 4 5 5 4 241 58081 
6 Defa Ayu 3 3 3 3 3 5 5 5 4 3 2 2 5 5 3 4 4 4 222 49284 
7 Deno 2 5 5 5 3 3 4 5 3 5 2 2 5 4 3 4 2 5 231 53361 
8 Dinda R 1 2 4 3 5 5 2 5 5 4 2 3 5 4 2 5 4 3 243 59049 
9 Dini D 1 3 5 3 5 5 2 5 5 4 2 2 5 5 2 4 3 5 246 60516 
10 Hafid Nur 3 5 5 4 3 3 3 5 4 5 4 1 4 2 3 5 5 4 231 53361 
11 Juvanka D 2 4 5 4 5 5 5 5 5 4 3 2 5 5 5 5 5 4 254 64516 
12 Kiki H 3 4 5 1 5 3 3 2 3 3 5 3 5 5 3 3 3 3 238 56644 
No butir 
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13 Maefa Y 1 2 5 4 3 5 2 5 3 4 1 2 5 5 4 5 3 5 224 50176 
14 M. Dwi 2 4 5 4 4 5 5 4 3 3 2 1 5 3 5 5 2 5 229 52441 
15 M.Hasan 2 2 5 4 3 4 4 5 3 4 5 3 4 5 4 5 2 4 242 58564 
16 M. Rifki 2 5 5 3 3 4 4 5 2 3 3 4 5 4 4 4 2 3 231 53361 
17 M. Zaki 0 4 5 3 5 5 2 5 4 5 4 3 5 5 2 5 5 4 271 73441 
18 Nadia N 1 1 5 4 4 4 2 5 4 3 5 4 5 3 5 5 5 4 245 60025 
19 Natasa B 1 1 2 3 4 5 2 5 3 5 3 1 4 4 3 5 1 1 210 44100 
20 Rafi R 4 5 3 3 5 3 2 5 5 4 5 2 5 5 5 5 4 5 266 70756 
21 Ridwan F 2 3 5 3 4 3 5 5 4 4 5 2 4 4 3 3 1 5 249 62001 
22 Sabila 3 1 5 3 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 3 4 257 66049 
23 Setiawati 1 3 5 5 3 5 2 5 5 4 3 4 5 5 3 5 5 3 241 58081 
24 Shendi A 4 4 5 3 5 5 2 5 4 3 4 3 5 4 4 4 5 3 265 70225 
25 Shinta R 3 1 5 3 5 5 5 5 5 4 2 3 5 5 3 5 4 4 254 64516 
26 Sholeh S 2 2 2 3 5 3 4 5 3 3 4 2 5 1 4 4 3 5 238 56644 
27 Sofya P 1 2 4 3 4 5 2 5 4 3 2 3 5 5 2 3 3 4 222 49284 
28 Syahdan 3 1 5 4 3 4 3 5 2 3 4 2 2 5 0 3 4 2 200 40000 
29 Tria A 5 1 1 5 5 5 5 5 5 5 2 1 3 1 5 5 3 5 240 57600 
30 Zaki S 2 3 5 2 3 2 1 5 2 3 1 1 5 2 3 0 5 5 220 48400 
31 Alvian D 1 3 4 3 3 5 4 5 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 213 45369 
32 Alisia N 2 2 5 2 2 5 4 5 4 3 5 4 5 5 4 4 4 3 214 45796 
33 Anisah H 2 4 5 4 3 5 5 5 4 4 5 3 5 4 5 5 4 4 269 72361 
34 Aprilia T 2 2 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 260 67600 
35 Arnanda S 4 3 5 4 4 5 5 5 4 4 5 3 5 4 5 5 5 5 261 68121 
36 Ayu U 2 2 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 266 70756 
37 Dimas S 1 3 5 4 4 5 5 5 5 4 5 2 4 5 5 3 5 5 262 68644 
38 Dio M 4 1 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 265 70225 
39 Dwi Nur 3 3 5 5 4 5 5 5 5 4 3 4 5 0 4 4 4 2 256 65536 
40 Elysia I 4 3 4 3 5 4 3 5 5 5 3 3 3 5 4 5 4 4 236 55696 
41 Fikri F 3 3 5 4 5 5 3 5 5 3 4 3 5 2 5 5 4 4 237 56169 
42 Haikal D 3 3 5 2 2 5 2 4 4 4 5 3 5 3 5 4 2 3 232 53824 
43 Lina M 3 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 2 5 5 5 5 273 74529 
44 Lutfi N 4 5 5 4 3 5 5 5 4 4 5 2 5 3 5 4 4 4 245 60025 
45 Miftaqul D 1 1 5 4 4 5 5 5 4 2 5 2 5 5 5 4 2 3 244 59536 
46 Muh. Aldi 2 1 5 5 3 4 5 5 3 2 5 5 5 4 4 5 5 2 239 57121 
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47 Muvelia C 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 1 5 5 5 5 274 75076 
48 Nabila S 4 3 4 3 4 3 3 5 5 4 4 1 4 2 3 5 3 3 200 40000 
49 Nadiya N 2 3 4 3 5 4 3 5 4 5 3 4 3 5 3 5 4 4 239 57121 
50 Nanang S 3 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 3 253 64009 
51 Nasella A 4 3 5 3 4 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 5 5 4 263 69169 
52 Rahmat 1 1 3 4 4 5 4 4 3 4 4 2 4 3 5 4 2 3 233 54289 
53 Rio Aji 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 2 264 69696 
54 Risma A 1 2 3 4 4 4 3 3 3 2 3 2 4 4 4 4 4 3 220 48400 
55 Rosyida N 3 3 5 4 4 5 3 5 4 3 3 4 5 4 3 2 2 3 238 56644 
56 Samudra S 1 3 4 3 4 5 2 4 3 3 2 2 2 3 2 4 3 3 205 42025 
57 Septya E 4 1 4 4 4 5 4 5 2 3 4 3 5 1 5 2 2 2 217 47089 
58 Sofin A 3 4 5 3 4 5 3 5 4 4 5 1 5 2 4 4 5 4 229 52441 
59 Tifa M 4 3 5 4 4 5 4 5 4 4 5 2 5 2 4 4 4 5 236 55696 
60 Zlfa N 2 1 5 3 2 5 5 5 3 2 5 3 5 5 5 5 3 2 250 62500 
 
Jumlah 145 169 267 214 237 275 231 290 232 225 231 164 275 223 235 257 225 225 14476 3512684 
 
∑X2 437 567 1239 806 985 1295 983 1418 952 887 981 518 1301 941 999 1155 925 903   
 
(∑X)2 21025 28561 71289 45796 56169 75625 53361 84100 53824 50625 53361 26896 75625 49729 55225 66049 50625 50625   
 
∑XY 35230 41079 64548 51869 57617 66562 56299 70074 56422 54598 56337 40078 66718 54002 57305 61101 54796 54642   
 
rhitung 0,187 0,225 0,128 0,257 0,441 0,256 0,413 0,186 0,426 0,336 0,445 0,431 0,409 0,133 0,483 0,331 0,400 0,327   
 rtabel 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254   
 Keputusan Invalid invalid Invalid Valid valid Valid Valid Invalid Valid valid valid valid valid invalid valid valid valid valid   
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Lampiran 4 
Langkah-langkah perhitungan uji validitas data 
Pernyataan angket butir 6 
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√{  ∑     ∑   }{  ∑     ∑   }
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√{           }{                   }
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Jadi rhituung = 0,40059 > rtabel = 0,254 maka pernyataan tersebut valid  
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Lampiran 5 
Langkah-langkah perhitungan reliabilitas angket 
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   = 58544,733-58209,604 
   = 335,129 
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     = 1045,16 – 990,114 
     = 55,046 
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     = 
  
  
            
     = 
  
  
          
     = 0,85619 
Jadi rhitung = 0,85619 > rtabel = 0,254 maka angket tersebut reliabel. 
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Lampiran 6 
NILAI RAPOR AQIDAH AKHLAK 
70 SAMPEL SISWA MI AL-ISLAM KARTASURA 
Nomor 
Nama Siswa 
L/
P 
Nilai Tugas (A) Nilai 
Rata2 
(A) 
Nilai 
Ulangan 
(B) 
Nilai 
Rata2 
(B) 
UTS UAS JML 
Nilai 
Rata-
Rata urut 
induk 
Latihan 
Soal 
PR 
1 2245 Cikuitana Elvareta Dorina P 92 80 92 84 87 80 84 82 75 80 324 81 
2 2251 Endricho Al Kayla Syahputra L 88 85 88 82 86 81 85 83 88 84 341 85 
3 2255 Fattah Wildan Samudra L 89 98 99 89 94 88 89 89 77 95 354 89 
4 2256 Fayruz Albina Hammada Robick P 84 89 89 83 86 89 88 89 88 89 352 88 
5 2259 Muhammad Alfa Rizky Pasha Buntaran L 92 79 88 80 85 81 80 81 85 84 334 84 
6 2263 Ghina Shabrina Zahara P 84 86 78 81 82 83 81 82 83 76 323 81 
7 2264 Hafiz Hermoyo Asodiqi P 86 88 80 86 85 81 86 84 77 85 331 83 
8 2267 Hanifah Royani P 84 84 81 86 84 80 84 82 90 84 340 85 
9 2268 Ilmi Nurul Hayati P 84 89 90 89 88 85 83 84 97 96 365 91 
10 2270 Ismail Naazhim Akbar Muhammad L 92 78 94 87 88 83 87 85 92 91 356 89 
11 2277 Luthfiana Nur Hidayah P 94 79 78 82 83 81 85 83 83 76 325 81 
12 2283 Muhammad Fadhil Wiratama P 86 79 89 87 85 89 88 89 93 93 360 90 
13 2284 Muhammad Fairuz Razan P 96 89 90 88 91 83 87 85 85 92 353 88 
14 2285 Muhammad Galih Mahardika P 83 81 81 80 81 89 86 88 87 85 341 85 
15 2288 Muhammad Miftahul Arifin L 86 83 88 84 85 83 88 86 95 97 363 91 
16 2289 Muhammad Raihan Nafi L 92 86 100 81 90 84 77 81 90 88 348 87 
17 2294 Muhammad Yusuf Saputra P 98 85 94 80 89 86 88 87 90 91 357 89 
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18 2297 Naufal Faqih Mustaqim P 88 81 89 87 86 87 88 88 92 91 357 89 
19 2302 Rafiq Aryanto P 88 77 94 79 85 88 78 83 87 85 340 85 
20 2303 Rajendra Agra Farrel Maheswara P 94 89 94 85 91 87 86 87 80 97 354 89 
21 2304 Rajendra August Ahnaf P 95 88 94 86 91 87 88 88 88 95 361 90 
22 2311 Sabrina Azzahra L 96 89 88 89 91 82 86 84 93 92 360 90 
23 2313 Sanny Tazkiyah Fastabiqul Husna P 82 89 100 88 90 89 84 87 87 93 356 89 
24 2231 Adira Fadhil L 84 80 81 80 81 84 81 83 75 73 312 78 
25 2232 Afiya Khairun Nisa' P 85 88 86 78 84 82 86 84 75 64 307 77 
26 2234 Akhsin Narendra Rizky L 82 86 80 77 81 79 84 82 74 70 307 77 
27 2244 Baro'ah Charlie Putri P 88 89 88 89 89 83 86 85 87 91 351 88 
28 2247 Dafiq Hanif Dzulfahmi L 80 81 82 79 81 80 78 79 87 74 321 80 
29 2250 Dzaky Hannan Fadhiila L 88 84 89 86 87 86 87 87 73 80 326 82 
30 2252 Erysa Mutiara Sabriani P 86 81 72 78 79 86 85 86 75 68 308 77 
31 2254 Fadhilah Yusta Bina Zafirah P 84 80 83 84 83 86 84 85 80 80 328 82 
32 2257 Ferdyan Rio Putra Mahendra L 83 85 98 89 89 89 88 89 82 92 351 88 
33 2262 Ghaisani Putri Nur Isbani P 85 81 100 79 86 82 84 83 78 81 328 82 
34 2266 Hamzah Hamid Aukrilah L 75 77 98 87 84 87 85 86 83 87 340 85 
35 2271 Kamila Zulfatima P 84 84 94 79 85 83 87 85 75 77 322 81 
36 2272 Keysha Sabrina Qatrunnada P 81 81 98 89 87 88 83 86 92 95 360 90 
37 2276 Luna Aurellia Rusydiana P 86 89 92 88 89 80 89 85 75 83 331 83 
38 2279 Mayang Maulya Praditya P 82 83 81 83 82 84 78 81 85 79 327 82 
39 2290 Muhammad Rofiq Hidayat L 77 84 72 86 80 81 81 81 85 75 321 80 
40 2292 Nisrina Nada Aulia Rahma P 71 86 94 85 84 80 88 84 75 75 318 80 
41 2298 Nuril Akbar Fachrudin L 88 87 86 89 88 95 89 92 80 89 349 87 
42 2299 Olga Nirmala Nariswari P 78 78 86 77 80 79 77 78 90 79 327 82 
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43 2301 Radhitya Rafatsha Alroef K P 86 81 88 84 85 85 87 86 73 63 307 77 
44 2305 Rayhan Firza Diyu Amerta L 78 80 98 88 86 86 78 82 75 76 319 80 
45 2307 Ridho Jaka Asrizal L 80 82 92 79 83 78 78 78 80 73 314 79 
46 2314 Sharhana Rashiqah P 84 89 86 89 87 88 86 87 74 79 327 82 
47 2318 Talitha Ika Aristawati P 84 80 81 82 82 80 78 79 83 76 320 80 
48 2229 Abi Dzar Ramadhan L 80 81 87 85 83 84 80 82 92 81 338 85 
49 2230 Adam Astka Suria Pratama L 82 86 78 84 83 85 81 83 93 83 342 85 
50 2233 Afrilia Purnamasari P 79 84 77 81 80 82 86 84 76 64 304 76 
51 2236 Andhika Zaki Pratama L 83 81 66 76 77 77 84 81 86 79 322 81 
52 2237 Annisa Hayyu Mukti L 80 78 79 84 80 80 81 81 75 68 304 76 
53 2240 Askia Vero Ardiansah L 78 77 77 77 77 81 78 80 85 66 308 77 
54 2241 Athaya Azaria Atmojo Negoro L 86 85 78 79 82 86 81 84 67 74 307 77 
55 2242 Azahra Ramadhani P 86 84 84 83 84 84 84 84 87 85 340 85 
56 2248 Devina Ayu Nouvalia Putri P 84 81 77 76 80 83 85 84 97 87 348 87 
57 2249 Dhimas Reihan Kusuma Pradhana L 75 76 78 84 78 72 78 75 88 72 313 78 
58 2253 Fadhil Rizqi Syahputra L 82 84 79 81 82 85 81 83 89 80 334 83 
59 2258 Hafidz Luthfian Taufik L 72 77 66 71 72 75 77 76 93 73 314 78 
60 2261 Fikria Nuril Karimah P 83 79 79 83 81 84 84 84 75 66 306 77 
61 2275 Lioneilka Nabildavala Diva Biotizta P 83 83 77 77 80 81 81 81 95 83 339 85 
62 2281 Mohammad Tri Harjanto L 77 76 78 78 77 76 77 77 80 73 307 77 
63 2287 Muhammad Ichsan Udin L 84 84 83 78 82 82 81 82 83 83 330 82 
64 2291 Muhammad Yasir Mustofa L 81 81 86 85 83 87 85 86 98 91 358 90 
65 2295 Muhammad Zufar L 70 71 70 78 72 71 86 79 98 73 322 80 
66 2296 Nadif Daffa Arya Putra L 80 77 83 79 80 79 80 80 82 68 309 77 
67 2306 Retno Ayu Puspita Sari P 79 77 77 78 78 78 78 78 85 72 313 78 
125 
 
 
 
68 2308 Rizki Rahmansyah Azwar L 79 84 84 83 83 80 82 81 80 80 324 81 
69 2312 Sabrina Fatika Marsha P 80 78 77 80 79 78 78 78 88 75 320 80 
70 2316 Sri Haryo Bagus Panuntun L 78 78 79 70 76 80 76 78 85 70 309 77 
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Lampiran 7 
Perhitungan Analisis Unit Prestasi Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 
1. Diketahui 
Nilai tertinggi = 91 
Nilai terendah  = 76 
Range   = 91 – 76  = 15 
2. Menghitung jumlah kelas Interval 
K = 1 + 3,3 Log n 
   = 1 + 3,3 Log 70 
   = 1 + (3,3 x 1,845) 
   = 1 + 6,0885 
   = 7,0885 = 8 
Menentukan panjang kelas interval 
     
 
 
     
 
 
  
 
         
3. Membuat tabel distribusi frekuensi 
No Interval F FK XI F x XI XI -  ̅ (XI -  ̅   F (X - ̅   
1. 76-77 12 12 76,5 918 -6, 428 41,31 495,72 
2. 78-79 5 17 78,5 392,5 -4, 428 19,60 98 
3. 80-81 13 30 80.5 1046,5 -2, 428 5, 895 76,57 
4. 82-83 10 40 82,5 825 -0, 428 0, 183 1,8 
5. 84-85 10 50 84,5 845 1, 572 2, 47 24,7 
6. 86-87 3 53 86,5 259,5 3,572 12,75 38,25 
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7. 88-89 10 63 88,5 885 5,572 31,04 310,4 
8. 90-91 7 70 90,5 633,5 7,572 57,33 401,31 
  70  5805    1446,75 
 
4. Mean/  ̅ 
Me 
∑     
∑  
 
 = 
    
  
 
 = 82, 928 
 = 83 
5. Median  
Median dengan n = 70 
Maka 
  
 
   , jadi data ke-35 
Maka diketahui 
Bb = 81,5 
n = 70 
Fk = 30 
f = 10 
P = 2  
Md = Bb + P 
 
 
 
     
 
 
 = 81,5 + 2 
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 = 81,5 + 2 
     
  
 
 = 81,5 + 2 
 
  
 
 = 81,5 + 1 
 = 82,5 
 
6. Modus 
Diketahui : 
Bb = 79,5 
P   = 2 
b1  = 13-5 = 8 
b2  = 13-10 = 3 
maka  
Mo =Bb + P 
  
      
 
      = 79,5 + 2 
 
   
 
      = 79,5 + (2 x 0,727) 
      = 79,5 + 1, 454 
      = 80, 954 
7. Standar Deviasi 
  √
∑         ̅  
     
 
     √
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     √
       
  
 
     √         
    =   4, 5790 
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Lampiran 8 
Perhitungan Analisis Unit Perilaku sosial remaja awal 
8. Diketahui 
Skor tertinggi = 189 
Skor terendah  = 118 
Range   = 189 – 118 = 71 
9. Menghitung jumlah kelas Interval 
K = 1 + 3,3 Log n 
   = 1 + 3,3 Log 70 
   = 1 + (3,3 x 1,845) 
   = 1 + 6,0885 
   = 7,0885 = 8 
Menentukan panjang kelas interval 
     
 
 
       
 
 
  
 
          
10. Membuat tabel distribusi frekuensi 
No Interval F FK XI F x XI XI -  ̅ (XI -  ̅   F (XI - ̅   
1. 118-127 5 5 122,5 612,5 -39,28 1543,07 7715,35 
2. 128-137 2 7 132,5 265 -29,28 857,31 1714.62 
3. 138-147 5 12 142.5 712,5 -19,28 371,71 1858,55 
4. 148-157 14 26 152,5 2135 -9,28 91,77 1284,78 
5. 158-167 17 43 162,5 2762,5 0,71 0,504 8,56 
6. 168-177 13 56 172,5 2242,5 10,71 114,70 1491,1 
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7. 178-187 10 66 182,5 1825 20,71 428,90 4289 
8. 188-197 4 70 192,5 770 30,71 943,10 3772,4 
  70   11313   22134,36 
 
11. Mean/  ̅ 
Me 
∑     
∑  
 
 = 
     
  
 
 = 161, 614 
12. Median  
Median dengan n = 70 
Maka 
  
 
   , jadi data ke-35 
Maka diketahui 
Bb = 157,5 
n = 70 
Fk = 26 
f = 17 
P = 10 
Md = Bb + P 
 
 
 
     
 
 
 = 157,5 + 10 
 
 
 
       
  
 
 = 157,5 + 10 
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 = 157,5 + 10 
 
  
 
 = 157,5 + (10 x 0,529) 
 = 157,5 + 5,29 
 = 162,79 
13. Modus 
Diketahui : 
Bb = 157,5 
P   = 10 
b1  = 17-14 = 3 
b2  = 17-13 = 4 
maka  
Mo =Bb + P 
  
      
 
      = 157,5 + 10 
 
   
 
      = 157,5 + (10 x 0,428) 
      = 157,5 + 4,28 
      = 161,78 
 
14. Standar Deviasi 
  √
∑         ̅  
     
 
     √
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     √
        
  
 
     √          
    =   17,910 
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Lampiran 9 
Uji Normalitas Prestasi Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 
 
Kelas Interval             (        
        
  
 
1 75-77 12 2 10 100 50 
2 78-80 12 9 3 9 0 
3 81-83 16 24 -8 64 2,67 
4 84-86 10 24 -14 196 8,16 
5 87-89 13 9 4 16 1,78 
6 90-92 7 2 5 25 12,5 
  70 70 0 410 75,11 
 
Dengan demikian   hitung >   tabel  yaitu 75,11 > dari 11,070. Hasil ini dapat 
disimpulkan bahwa nilai semester ganjil mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas VI  berasal 
dari populasi data yang tidak berdistribusi normal.  
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Lampiran 10 
Uji normalitas data perilaku sosial remaja awal 
 
Kelas Interval             (        
        
  
 
1 118-129 5 2 3 9 4,5 
2 130-141 3 9 -6 36 4 
3 142-153 15 24 -9 81 3,375 
4 154-165 16 24 -8 64 2,667 
5 166-177 17 9 8 64 7,11 
6 178-189 14 2 12 144 72 
  70 70 0 398 93,652 
 
Dengan demikian   hitung >   tabel  yaitu 93,652 > dari 11,070. Hasil ini dapat 
disimpulkan bahwa skor angket perilaku sosial remaja awal kelas VI  MI Al-Islam 
Kartasura berasal dari populasi data yang tidak berdistribusi normal.  
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Lampiran 11 
Tabel Penolong Uji Hipotesis Spearman Rank 
Nama Variabel X Variabel Y RX RY d d
2 
Cikuitana Elvareta Dorina 81 162 43.5 40 3.5 12.25 
Endricho Al Kayla Syahputra 85 121 22.5 69 -46.5 2162.25 
Fattah Wildan Samudra 89 118 10.5 70 -59.5 3540.25 
Tiara Safira Az-Zahra 83 177 30.5 14 16.5 272.25 
Muhammad Alfa Rizky Pasha Buntaran 84 176 28 16.5 11.5 132.25 
Ghina Shabrina Zahara 81 179 43.5 10.5 33 1089 
Hafiz Hermoyo Asodiqi 83 141 30.5 66 -35.5 1260.25 
Hanifah Royani 85 175 22.5 20.5 2 4 
Ilmi Nurul Hayati 91 170 1.5 24.5 -23 529 
Ismail Naazhim Akbar Muhammad 89 184 10.5 7 3.5 12.25 
Luthfiana Nur Hidayah 81 189 43.5 1 42.5 1806.25 
Muhammad Fadhil Wiratama 90 142 5 64.5 -59.5 3540.25 
Muhammad Fairuz Razan 88 156 14.5 48 -33.5 1122.25 
Muhammad Galih Mahardika 85 137 22.5 67 -44.5 1980.25 
Muhammad Miftahul Arifin 91 130 1.5 68 -66.5 4422.25 
Muhammad Raihan Nafi 87 178 16.5 13 3.5 12.25 
Muhammad Yusuf Saputra 89 170 10.5 24.5 -14 196 
Naufal Faqih Mustaqim 89 174 10.5 23 -12.5 156.25 
Rafiq Aryanto 85 168 22.5 27.5 -5 25 
Rajendra Agra Farrel Maheswara 89 179 10.5 10.5 0 0 
Rajendra August Ahnaf 90 157 5 46 -41 1681 
Sabrina Azzahra 90 165 5 32.5 -27.5 756.25 
Sanny Tazkiyah Fastabiqul Husna 89 166 10.5 30 -19.5 380.25 
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Adira Fadhil 78 160 58.5 42 16.5 272.25 
Nadif Aufa Destiya 80 168 50.5 27.5 23 529 
Akhsin Narendra Rizky 77 163 64.5 36.5 28 784 
Baro'ah Charlie Putri 88 185 14.5 5.5 9 81 
Dafiq Hanif Dzulfahmi 80 150 50.5 54 -3.5 12.25 
Dzaky Hannan Fadhiila 82 162 36.5 40 -3.5 12.25 
Erysa Mutiara Sabriani 77 166 64.5 30 34.5 1190.25 
Fadhilah Yusta Bina Zafirah 82 176 36.5 16.5 20 400 
Salsa Yasirli Amri Aqhia Az Zahra 82 176 36.5 16.5 20 400 
Ghaisani Putri Nur Isbani 82 163 36.5 36.5 0 0 
Hamzah Hamid Aukrilah 85 149 22.5 56.5 -34 1156 
Kamila Zulfatima 81 188 43.5 3 40.5 1640.25 
Keysha Sabrina Qatrunnada 90 175 5 20.5 -15.5 240.25 
Luna Aurellia Rusydiana 83 179 30.5 10.5 20 400 
Mayang Maulya Praditya 82 158 36.5 43.5 -7 49 
Muhammad Rofiq Hidayat 80 147 50.5 61.5 -11 121 
Nisrina Nada Aulia Rahma 80 148 50.5 59 -8.5 72.25 
Vito Sebastian Budianta 76 142 69.5 64.5 5 25 
Olga Nirmala Nariswari 82 188 36.5 3 33.5 1122.25 
Radhitya Rafatsha Alroef K 77 153 64.5 50 14.5 210.25 
Rayhan Firza Diyu Amerta 80 151 50.5 52 -1.5 2.25 
Ridho Jaka Asrizal 79 153 55.5 50 5.5 30.25 
Sharhana Rashiqah 82 164 36.5 34 2.5 6.25 
Talitha Ika Aristawati 80 150 50.5 54 -3.5 12.25 
Abi Dzar Ramadhan 85 165 22.5 32.5 -10 100 
Adam Astka Suria Pratama 85 175 22.5 20.5 2 4 
Syakilla Bintang Farsa 79 153 55.5 50 5.5 30.25 
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Andhika Zaki Pratama 81 148 43.5 59 -15.5 240.25 
Teritho Ismail Fardansyah 76 144 69.5 63 6.5 42.25 
Askia Vero Ardiansah 77 157 64.5 46 18.5 342.25 
Tarisa Amrina Rosada 85 157 22.5 46 -23.5 552.25 
Azahra Ramadhani 85 183 22.5 8 14.5 210.25 
Devina Ayu Nouvalia Putri 87 163 16.5 36.5 -20 400 
Dhimas Reihan Kusuma Pradhana 78 185 58.5 5.5 53 2809 
Fadhil Rizqi Syahputra 83 150 30.5 54 -23.5 552.25 
Hafidz Luthfian Taufik 78 162 58.5 40 18.5 342.25 
Fikria Nuril Karimah 77 166 64.5 30 34.5 1190.25 
Lioneilka Nabildavala Diva Biotizta 85 176 22.5 16.5 6 36 
Mohammad Tri Harjanto 77 124 64.5 69 -4.5 20.25 
Muhammad Ichsan Udin 82 163 36.5 36.5 0 0 
Muhammad Yasir Mustofa 90 149 5 56.5 -51.5 2652.25 
Muhammad Zufar 80 188 50.5 3 47.5 2256.25 
Nadif Daffa Arya Putra 77 175 64.5 20.5 44 1936 
Retno Ayu Puspita Sari 78 179 58.5 10.5 48 2304 
Rizki Rahmansyah Azwar 81 158 43.5 43.5 0 0 
Sabrina Fatika Marsha 80 147 50.5 61.5 -11 121 
Sri Haryo Bagus Panuntun 77 148 64.5 59 5.5 30.25 
 5802 11343    50031.5 
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Lampiran 12 
Uji Hipotesis dengan Spearman Rank 
Diketahui  
∑X = 5802 
∑Y = 11343 
∑d2 = 50031,5 
n = 70 
maka  
     
 ∑  
       
 
 =   
 ∑       
         
 
 =   
      
       
 
 =  
      
      
 
 = 1 – 0,875 
 = 0,125 
Jumlah sampel (n) lebih dari 30 maka pengujian signifikansi menggunakan rumus berikut : 
   √
   
    
 
140 
 
 
 
       √
    
        
 
       √
  
          
 
       √
  
      
 
       √         
                
          
Untuk mengetahui haga t signifikan atau tidak, maka terlebih dahulu dibandingkan dengan 
tabel t, dengan derajat kebebasan (dk) = n-2 
Ttabel dengan n 70 dan dengan derajat kebebasan (dk) = n-2 = 70-2 =68 dan taraf signifikansi 
5% harga Ttabel  sebesar  1,995 
Maka thitung (       ) < ttabel (1,995) jadi Ha ditolak dan H0  diterima jadi tidak terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara prestasi mata pelajaran Aqidah Akhlak dengan 
Perilaku sosial remaja awal di kelas VI MI Al-Islam Kartasura. 
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Lampiran 13 
Tabel nilai-nilai r product moment 
N 
Taraf Signif 
N 
Taraf signif 
N 
Taraf signif 
5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 
4 
5 
 
6 
7 
8 
9 
10 
 
11 
12 
13 
14 
15 
 
16 
17 
18 
19 
20 
 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
0,997 
0,950 
0,878 
 
0,811 
0,754 
0,707 
0,666 
0,632 
 
0,602 
0,576 
0,553 
0,532 
0,514 
 
0,497 
0,482 
0,468 
0,456 
0,444 
 
0,433 
0,423 
0,413 
0,404 
0,396 
0,388 
0,999 
0,990 
0,959 
 
0,917 
0,874 
0,834 
0,798 
0,765 
 
0,735 
0,708 
0,684 
0,661 
0,641 
 
0,623 
0,606 
0,590 
0,575 
0,561 
 
0,549 
0,537 
0,526 
0,515 
0,505 
0,496 
27 
28 
29 
 
30 
31 
32 
33 
34 
 
35 
36 
37 
38 
39 
 
40 
41 
42 
43 
44 
 
45 
46 
47 
48 
49 
50 
0,381 
0,374 
0,367 
 
0,361 
0,355 
0,349 
0,344 
0,339 
 
0,334 
0,329 
0,325 
0,320 
0,316 
 
0,312 
0,308 
0,304 
0,301 
0,297 
 
0,294 
0,291 
0,288 
0,284 
0,281 
0,279 
0,487 
0,478 
0,470 
 
0,463 
0,456 
0,449 
0,442 
0,436 
 
0,430 
0,424 
0,418 
0,413 
0,408 
 
0,403 
0,398 
0,393 
0,389 
0,384 
 
0,380 
0,376 
0,372 
0,368 
0,364 
0,361 
55 
60 
65 
 
70 
75 
80 
85 
90 
 
95 
100 
125 
150 
175 
 
200 
300 
400 
500 
600 
 
700 
800 
900 
1000 
 
0,266 
0,254 
0,244 
 
0,235 
0,227 
0,220 
0,213 
0,207 
 
0,202 
0,195 
0,176 
0,159 
0,148 
 
0,138 
0,113 
0,098 
0,088 
0,080 
 
0,074 
0,070 
0,065 
0,062 
 
 
0,345 
0,330 
0,317 
 
0,306 
0,296 
0,286 
0,278 
0,270 
 
0,263 
0,256 
0,230 
0,210 
0,194 
 
0,181 
0,148 
0,128 
0,115 
0,105 
 
0,097 
0,091 
0,086 
0,081 
 
 
 
 
 
 
142 
 
 
 
 
143 
 
 
 
 
144 
 
 
 
 
145 
 
 
 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA  
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
Jl. Pandawa Pucangan Kartasura-Sukoharjo Telp. (0271) 782404 Fax. (0271) 782774  
Homepage: www.iain-surakarta.ac.id Email:ftb@iain-surakarta.ac.id 
 
USULAN JUDUL SKRIPSI 
 
Yang bertandatangan di bawah ini : 
  Nama / NIM  : Diah Ayu Nalaratih / 143141001 
 Jurusan / Semester : PGMI / 7 
1. Dengan ini mengajukan usulan penulisan skripsi dengan judul : 
a. HUBUNGAN PRESTASI MATA PELAJARAN AQIDAH AKHLAK DENGAN 
PERILAKU SOSIAL REMAJA AWAL KELAS VI DI MI AL-ISLAM 
KARTASURA TAHUN 2018 
2. Masalah utama yang akan diteliti / Problem Statement: 
Seharusnya prestasi merupakan suatu hal yang sangat penting bagi peserta didik  
sebagai tolak ukur keberhasilan dalam belajarnya. Prestasi merupakan suatu hasil yang 
telah diperoleh atau dicapai dari aktivitas yang telah dilakukan atau dikerjakan
1
. Akan 
tetapi banyak siswa yang beranggapan bahwa prestasi belajar itu tidak penting,yang 
terpenting adalah asal peserta didik tersebut dapat naik kelas meski naik kelas tanpa 
prestasi, terlebih prestasi dari mata pelajaran agama seperti Aqidah Akhalak, Al-qur‟an 
Hadis,Fikih dan lain sebagainya. Padahal pelajaran agama adalah dasar yang harus di 
kuasai oleh setiap peserta didik karena dengan belajar agama seseorang dapat memiliki 
pedoman dan tujuan hidup, seperti dengan mata pelajaran Aqidah Akhlak yang dapat 
menunjukan segala perilaku yang baik dan perilaku yang buruk terlebih bagi peserta 
didik yang sedang megalami gejolak dimasa remaja awal. 
 Dimana seseorang remaja melalui beberapa tahap perkembangan salah satu dari 
tahap perkembangan seseorang adalah perkembangan social, perkembangan social berarti 
perolehan kemampuan berperilaku sesuai dengan tuntutan social,dimana tuntutan pada 
perilaku social tersebut tergantung dari perbedaan harapan dan tuntutan budaya dalam 
                                                          
11
 Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini,Belajar & Pembelajaran. Yogyakarta : Teras,2012, h. 118 
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masyarakat tempat seseorang tersebut tumbuh. Dimana pengalaman social memegang 
peran penting bagi perilaku social,jadi mudah atau sulitnya perkembangan seseorang 
tergantung dari baik-buruknya seseorang tersebut mempelajari sikap dan perilaku social 
disekitarnya
2
. Perilaku social adalah perilaku yang sudah merupakan suatu pola yang 
relative menetap yang diperlihatkan oleh individu didalam interaksinya dengan orang 
lain
3
. Setiap orang pasti akan  mengalami fase perkembangan tersebut,salah satu fase 
yang dilalui setiap orang yaitu fase remaja/fase puber. Periode ini merupakan masa 
pertumbuhan dan perubahan yang pesat meskipun masa puber merupakan periode singkat 
yang bertumpang tindih dengan masa akhir kanak-kanak dan permulaan masa remaja. 
Masa ini terjadi pada usia yang berbeda bagi anak laki-laki dan anak perempuan. 
Pembagian masa pra-pubertas berlangsung sekitar usia 10-12 tahun, dan masa pubertas 
pada usia 12-15 tahun akan tetapi anak perempuan beberapa saat lebih dahulu mulainya 
daripada anak laki-laki, berikut pembagiannya : pra-remaja usia 10-12 tahun, remaja awal 
usia 12-15 tahun,remaja pertengahan usia 15-18 tahun dan remaja akhir usia 18-21 
tahun
4
.  
 Dalam perkembaganya seorang remaja memiliki arti yang khusus, namun 
demikian seorang remaja memiliki tempat yang tidak jelas dalam rangkaian 
perkembangan seseorang, karena remaja bukan temasuk golongan anak-anak dan bukan 
pula golongan dewasa  akan tetapi berada diantara keduanya. Remaja adalah  masa yang 
penuh dengan permasalahan,sehingga terdapat statemen dari Stanley Hall yang 
meyatakan bahwa masa remaja merupakan masa badai dan tekanan (strom and stress). 
Dan menurut Ericson masa remaja adalah masa terjadinya krisis identitas atau pencarian 
identitas diri. Terdapat sepuluh fenomena psikologis yang banyak dialami oleh kaum 
remaja dari suatu waktu, kewaktu yang lain diantaranya adalah sebagai berikut
5
 : lebih 
suka menyendiri dan mengisolasi diri, malas beraktivitas, mudah bosan dan tidak 
konsisten, suka menolak dan membangkang,melawan kekuasaan,mulai memerhatikan 
                                                          
2
 Zusnani,Ida,Pendidikan Kepribadian Siswa SD-SMP.Jakarta: PT Suka Buku,2013. H. 86-87. 
3
 Erma Maryana,E-Skripsi : Perilaku Sosial siswa SD, Perpustakaan Universitas Pendidikan Indonesia. 
4
 F.J.Monks-A.M.P Knoers, Siti Rahayu Haditono, Psikologi Perkembangan,cet ke-16 .Yogyakarta:Gadjah Mada 
University Press, 2006. H. 263. 
5
 Ridha, Akrama ,Manajemen Gejolak #1:Panduan Ampuh Orangtua Mengelola Gejolak Remaja,Bandung :Syamil 
Cipta Media. H. 33 
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masalah seksual,suka melamun, pemalu yang berlebih,tidak percaya diri dan mudah 
marah. 
 Realita yang terjadi saat ini, banyak remaja yang terjerumus kedalam perilaku 
kenakalan remaja dengan melakukan berbagai kegiatan yang tidak berfaedah bahkan 
melakukan aktifitas kesenangan sesaat yang dilarang oleh agama. Seperti, bermain game/ 
play station sampai lupa waktu,sering nongkrong ditempat-tempat umum,terikat oleh 
media social, serta melakukan hal diluar batas kewajaran dan sangat merugikan baginya 
dimasa yang mendatang. 
 Jika seseorang remaja awal memiliki prestasi yang baik didalam mata pelajaran 
Aqidah Akhlak , remaja akan lebih mampu meghadapi gejolak yang sedang 
menimpanya,selain itu dengan pemberian pendidikan islam/pegetahuan-pengetahuan 
islam megenai pergaulan remaja juga akan membantu remaja selamat dari gejolak remaja 
dan dengan aqidah dan akhlak yang baik seseorang remaja akan mampu menjadi 
seseorang yang berkualitas dan berprestasi.  
Karena seharusnya seorang remaja yang merupakan generasi muda penentu masa 
depan bangsa, mampu menjadikan masa remajanya mejadi masa yang tidak berdampak 
buruk bagi kehidupan selanjutnya. Seorang remaja harus memiliki akhlak yang baik  
serta aqidah yang baik dan hal tersebut dapat dilakukan dengan memegang teguh ajaran 
islam yang menerangkan bagaimana seharusnya pergaulan/aktifitas-aktifitas yang positif 
itu, seperti didalam Al-Quran Allah berfirman dalam Quran Surah Al-Ahzab ayat 70 : 
   اديِدَس الًَْىق اُىلُىقَو َ َّللَّا اُىقَّتا اُىنَمآ َهيِرَّلا اَهَُّيأ اَي 
 Artinya : 
“Hai orang-orang yang beriman , bertakwalah kamu kepada Allah dan katakanlah 
perkataan yang benar”(QS. Al-Ahzab{33} : 70 ) 
Quran Surah An-nur ayat 30  
 ٌسِيبَخ َ َّللَّا َّنِإ ۗ ْمَُهل َٰىَكَْشأ َكِل
ََٰذ ۚ ْمُهَجوُُسف اىَُظفَْحيَو ْمِهِزاَصَْبأ ْهِم اى ُُّضَغي َهِينِمْؤُمْلِل ُْلق َنُىَعنْصَي اَِمب  
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Artinya : 
“ Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih suci bagi 
mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat”(QS.An-
Nur{24} : 30) 
Jadi dengan seseorang berprestasi baik didalam pelajaran agama khususnya mata 
pelajaran Aqidah Akhlak maka seseorang peserta didik tersebut akan memiliki perilaku 
yang baik pula, sehingga guru harus mampu membimbing siswanya memiliki aqidah 
yang benar atau memiliki suatu perkara yang diyakini  dengan sepenuh hati dan tidak ada 
keraguan didalamnya tentang kebenaran ajaran agama Islam serta agar siswa memiliki 
perilaku yang baik terutama harus menamkan pendidikan akhlak yang berarti suatu upaya 
yang dilakukan dengan sadar guna membrikan pendidikan secara lengkap bukan hanya 
jasmani saja, namun juga rohani berdasarkan ajaran islam yang sesuai dengan Al-Qur‟an 
dan sesuai dengan sunah nabi Muhammad SAW
6
.  
Jadi dengan beberapa hal yang telah diungkapan diatas kemungkinan terdapat 
hubungan antara prestasi mata pelajaran Aqidah Akhlak dengan  perilaku social 
seseorang terutama remaja awal yang memiliki berbagai permasalahan didalam didalam 
fase perkembanganya. 
3. Teori yang digunakan: 
Hubungan antara prestasi mata pelajaran Aqidah Akhlak dengan perilaku social remaja.  
4. Usulan Pembimbing : 
a. DR. Retno Wahyuningsih, S.Si.,M.Pd. 
b. Drs.H. Suparmin,M.Pd. 
Surakarta, 27  Desember  2017 
Pengusul 
  
     
                                                          
6
 M. Fajar Shodiq,Penidikan Agama Islam untuk Perguruan tinggi,Surakarta : Fataba Press,2013, h. 41 
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